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ABSTRAK

RAGAM PRODUK MINIATUR KENDARAAN PRODUKSI
JAYA HANDICRAFT SISWOPURAN BOYOLALI (Joko Rewang, 2004, x,
105 halaman) Skripsi $-1 Jurusan Seni Rupa, Sekolah Tinggi Seni Indonesia
(STSI) Surakarta

Skripsi ini disusun untuk menjawab permasalahan tentang: latar
belakang keberadaan garap mimiatur kendaraan di Jaya Handycraft; proses garap
miniatur kendaraan di Jaya Handverafl; dan ragam produk miniatur kendaraan
vang diproduksi Jaya Handycraft?

Penelitian pada kriya kayu Jaya Handycraft bertujuan untuk mengetahu
latar belakang, variasi bentuk. dan teknik garap berlandaskan konsep-konsep
seni rupa. Dengan mengangkat permasalahan vang mendasar diharapkan akan
diperoleh gambaran vang jelas dan kongkret perihal nilal fungsi vang melekat
pada bentuk garap miniatur kendaraan.

Mengacu pada fokus amatan, pendekatan dan strategi penelittan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif' deskriptif. Teknik pengambilan data
diperoleh melatur tekntk observasi, wawancara, analisis dokumen, dan studi
pustaka dengan tiga tahapan utama vaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan
tahap member check. Analisis vang dipakat adalah analisis secara induktif, vang
berbentuk deskriptif, berupa analisis yang penarikan kesimpulannya dimulai dar
kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa mimatur kendaraan
produksi Jaya Handyeraft merupakan benda hias vang mempunvai fungsi vang
lebih bersifat pasif intrinsik, vang dibuat melalur beberapa tahapan proses garap
dan selalu mempertimbangkan nilai estetik. Miniatur kendaraan dibuat dengan
memanfaatkan bahan kayu jati limbah industri mebel. Menurut ragam
bentuknya dikategorikan menjadi tiga macam yaitu miniatur kendaraan roda dua
(Harlev Davidson, Special Engine, Honda 70 cc. Vespa): roda tiga (becak):
roda empat (Mercy, Limousin tertutup, Limousin terbuka, Willvz).
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seni dalam penciptaan karva, khususnya seni terapan merupakan langkah
mempertautkan seni dan lingkungan, serta sent dan kehidupan (Humar Sahman,
1993: 20). Semi merupakan usaha menggambarkan alam sekitar ke dalam wujud
karva. Pertautan tersebut salah satunva berlangsung pada bentuk kriva kayu
miniatur kendaraan “Java Handycrafi” vang merupakan retleksi artistik terhadap
bentuk sarana transportasi “kendaraan™. Bentuk artistik tersebut merupakan tiruan
dalam ukuran vang jauh lebth kecil jika dibandingkan dengan ukuran vang
sebenarnya. Itulah sebabnya, bentuk produk itu dinamakan “miniatur™ atau lebih
lengkapnva miniatur kendaraan. karena sumber idenva adalah kendaraan.

Keberadaan miniatur kendaran sebagal bentuk baru vang bersumber dari
bentuk lampau (post-figurative), dalam perkembangannva akan mampu menjadi
harapan akan munculnva bentuk-bentuk di masa mendatang (co-figurative}. Salah
satu fenomena vang dapat diamati melalut penelitian, adalah menganalisis bentuk-
bentuk miniatur tersebut secara visual.

Bentuk-bentuk mimatur kendaraan itu mencerminkan adanya jalinan yang
erat antara permasalahan artistik (seni), desain, dan teknologi, vang keberadaannya,
tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, perlakuan ini tentunya merupakan suatu

bentuk peningkatan seni tradisional sebagar perbendaharaan karya rupa. Ruang
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Ingkup penelitian menelaah pada aspek latar belakang, dasar adanya aspek visual
«chagaimana tercermin pada karakteristik struktur bentuk visual karya rupa,
:ampilan unsur bahan (material) serta nilai fungsi yang dimilikinya. Sedangkan
aspek artistiknya terdapat pada nilai dekoratf dan pencerminan kemampuan teknis
melalui penggunaan perangkat pewujud kanva.

Bentuk visual merupakan bentuk vang dapat diterima oleh 1indera
penglihatan manusia sehingga memungkinkan keindahan bentuk dapat dinikmati.
Sesuai dengan sifatnva karva kriva yang hendak ditelitt merupakan “seni rupa
trimatra” vang menunjukkan pada suatu keberadaan yang sangat terganiung pada
penglihatan, karena bentuk cukup dihayati secara tnderawi (Dharsono 1998: §).
Secara fisik semuanya mencerminkan kerja tangan, yang terampil, ahli, vang
vagasan maupun proses garapnva saling berkaitan dan selaras (harmoni). Pada
karva tersebut terdapat hubungan antara manusia-alam, manusia-benda, manusia-
alat bantu vang tidak sepenuhnya tergantung pada mesin modern (berteknologi
tinggi). Dengan demikian bentuk senantiasa dipengaruhi aspek latar belakang
penciptaan termasuk pekriva, bahan, teknik yang akan menentukan sifat karya,
maksud dan tujuan serta nilai fungsinva. Sebagai karya seni yang bersumber 1de
dan kehidupan alam nvata, analisis bentuk dan proporsinya dapat diperbandingkan
dengan sumber ide tersebut, vakni perbandingan bukan secara horizontal langsung,
melainkan secara tidak langsung.

Mintatur kendaraan perlu dikaji kaitannya dengan bentuk visual. Karena
itu, ada beberapa permasalahan yang perlu dicari jawabannva; bagaimana latar

belakang keberadaan garap miniatur Jaya Handycraft, bagaimana proses



Yl

nembuatan miniatur kendaraan di Jaya Handycrall, bagaimana ragam produk

~uniatur kendaraan yang diproduksi Jaya Handycraft.

Rumusan Masalal

Berdasarkan latar belakang di atas pokok masalah vang dikaji dalam skrips
ini adalah bentuk garap miniatur kendaraan. Untuk mengkaji dan memfokuskan
pokok permasalahan secara khusus perlu dipertanyakan:
| Bagaimanakah latar belakang keberadaan garap mimatur kendaraan di Java

Handvcraft?

2. Bagaimanakah proses garap miniatur kendaraan di Java Handycraft?

[

Bagaimanakah ragam produk miniatur kendaraan vang diproduksi Java

Handycraft?

Tujuan dan Manfaat penelitian

Penelitian pada kriva kavu Jaya Handycraft bertujuan:

1. Mengetahui latar belakang keberadaan garap miniatur kendaraan.

R

. Mengetahui proses garap miniatur kendaraan di Jaya Handycraft.

(8]

. Mengetahui ragam produk minmiatur kendaraan yang diproduksi Java Handycraft.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat membernikan

manfaat;

1. Dapat memberikan pengetahuan mengenat latar belakang keberadaan garap

miniatur kendaraan.



2. Dapat memberikan pengetahuan mengenat proses garap miniatur kendaraan di
Java Handycratt.
4. Dapat memberikan pengetahuan mengenal ragam produk miniatur kendaraan

yang diproduksi Java Handvcraft.

Sumber Pustaka

Konsep-konsep pemikiran maupun teori-teori vang telah dibakukan
merupakan sumber data vang sangat penting, sebagai konstruk dalam menganalisis
hasil observasi lapangan, sehingga penelitian int juga disertal tinjauan terhadap
sumber-sumber pustaka. Human Sahman dalam fseecike Telaah Historik dun
Sistemik (1987), memaparkan uraian tentang seni, karva dan aktivitas kreatif serta
berbagai gambaran tentang seni. Buku int dapat dijadikan landasan referensi dalam
pemecahan permasalahan estetika vang ada dalam penelitian ini.

But Muchtar dalam buku Deaver Cipla di brdang Krova (1991), memaparkan
situasi kriva di Indonesia saat sekarang. sifat dan permasalahan pekriva. Buku
tersebut dapat mendukung landasan dan pemikiran vang berkattan dengan
permasalahan kriya di Indonesia.

Persoalan bahan, alat, konstruksi proses penyelesaian, desain, dan sejarah
mebel terdapat dalam buku 7eori dan Prakiek Kayu (1985) yang ditulis oleh
George Lore. Buku tersebut dapat membantu penggambaran kegiatan kriya kavu,
vang dapat dikorelasikan dengan kegiatan kriya kayu pada Jaya Handycraft.

Agus Sachari yang menyikapi adanya fenomena terpisahnya kedudukan

antara seni, desain, dan teknologi, sebagaimana ditulisnya dalam buku Seni, Desain
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dan Teknologi: Antara Konflik dan Harmoni (1986), juga mendasari kajian estetik
nenelitian.

Soedarso, SP. dalam bukunva 7injauan Seni Sebuah Pengantar unluk
Apresiasi Seni (1990), memuat batasan-batasan seni, konsep-konsep berkarya sent.
dipakai sebagai acuan analisis penelitian secara semestinya.

Terjadinva perilaku dalam masvarakat nampaknya hanva mampu ditelaah
dengan disiplin ilmu lain. Maka buku Konsep-konsep dasar Sosiologi (1968)
tulisan Sacrjono Sockanto juga digunakan untuk menelaah realitas yang ada dalam

masyarakat berkaitan dengan nila: fungsi terhadap produksi kriya .

Kerangka Berpikir

Seni terapan muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat dalam
berbagai jenis dan teknik garap, vang kesemuanya mempunyai latar belakang
fungsi. vang lebth diarahkan pada produk benda pakai mass product. dan di dalam
pewujudannyva melalul tahapan proses garap mulai dart pemilihan bahan baku.
proses pengerjaan sampai pemakaian produk. Guna mendapatkan ketepatan fungs:
dan kenyamanan (comfortability) dalam pemanfaatan produk, seni terapan (produk-
produk kriya) sarat dengan perancangan mengubah bahan alam (material) menjadi
benda yang indah (artistik) namun tetap mempunyai nilai guna. Cabang seni ini
dikenal sebagai seni tradisional yang pengerjaannya hanya memakai peralatan yang
sederhana dan tidak banyak intervensi mesin-mesin berteknologi tinggi dan

dioperasikan secara manual hal ini sesuai dengan sifatnya yang masih tradisional.



Produk kriva sering dijadikan sebagai bagian sumber kehidupan atau
bahkan secara penuh oleh pekniva. Sebagai sen: tradisional. pekriva dalam
pengerjaannya selalu berkaitan dengan masalah teknmk atau cara pencapaian suatu
bentuk karva, vang juga bersifat tradisional mengukir, memahat, membubut,
mengetam. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa antara seni dan teknolog.
merupakan disiplin yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Salah satu contoh
vang nvata adalah aktivitas kriva vang terjadi pada objek penelitian ini vaitu vang
difokuskan pada bentuk miniatur kendaraan,

Nilai estetik vang dimiiiki tidak melekat pada bentuk namun dapat dilihat
dari kegiatan lain yang terpisah dari karya itu sendirl. Sebagaimana vang
dipaparkan Wivoso Yudosepuro (1983: 53) nilai estetika, nilai tekmk, dan nilai
pakai karva seni kriya dapat dianalisis secara terpisah namun dalam pembuatannya,
seorang pekriva tidak berpikir secara analitis terhadap nilal vang terpadu dalam
proses berkarva sesual dengan pengalaman vang diperoleh.

Sesuai fokus penehtian kajian tentang ragam produk dapat dipaparkan
konsep-konsep yang akan digunakan untuk memberi penjelasan terhadap hasil
penelitian. Bentuk pada sent rupa awalnya digunakan sebagai padan kata form,
yang menurut Dharsono merupakan totalitas karya seni, berupa pengorganisasian
(desain) dari unsur-unsur yang mendukung suatu bentuk tersebut, tetapi bukan
sekadar jumlah atau kuantitas dari segala unsur melainkan satu kesatuan atau
“gestalt™ atau unity (asas-asas desain: unity, repetisi, harmoni, kontras, gradasi) dan
unsur-unsur tersebut (1988: 46). Konsep tersebut memberi batasan bahwa bentuk

merupakan satu wujud yang terdiri dart bagian-bagian atau komponen dan hal ini



memiliki kesesuaian dengan miniatur yang terwujud dart hubungan timbal balik,
antara komponen-komponen vang saling terkait membentuk suatu kesatuan.

Bentuk merupakan hasil pengolahan vang bersumber pada objek. Sebagai
sumber 1de vang dijadikan sebagai acuan pencapaian bentuk. Sumber ide miniatur
int adalah “kendaraan™ (alat transportasi), sehingga bentuknya merupakan hasil
tiruan. Secara objektif maupun formalitas, bentuk merupakan suatu perwujudan
pengalaman jiwa pekriva vang akan selalu memuat visi pribadi (Jocal geniu).
Kemampuan pribadi pekriva didukung kreativitas vang dimiliki untuk mewujudkan
sebagai bentuk respon initiel. Hal im vang menjadikan  miniatur kendaraan
produksi Java Handveraft memiliki cirt khas sebagai bentuk miniatur vang
keberadaannya tidak hanva sebagai produk kriya tunggal Berkaitan dengan
permasalahan yvang diangkat, diasumsikan bahwa jenis kriva ini mampu bertahan
dan berkembang mengingat tersedianva sumber dava alam vang cukup banvak dan
keberadaannva sebagai kriva sangat sarat dengan proses mencipta (kreativitas)
vang memungkinkan akan terus mengalami perubahan vang lebih sempurna.
Adanya penvebaran vang sangat luas baik dari posisi geogratis maupun pelapisan
vang terjadi dalam masyarakat tertentu menjadikan ragam kriva sangat bervariasi
jenis dan fungsinva, vang pada akhirnya menuntut pemilahan terhadap produk

kriva berdasarkan berbagai aspek.

Jenis dan Fungsi Produk Kriya

Secara umum hasil karva seni memperlihatkan ciri-ciri tertentu (¢raifs),

selalu melibatkan gagasan, tentang medium (yang inderawi) dan pembuatnya,



taktor tujuan serta taktor bentuk (Humar Sahman 1993: 25). D1 dalamnya terdapat
tiga nilai, vaitu nilar pakai (wse va/ue) atau nilai ekonomt, nilar kisah (nuraiive)
atau ntlai 1dnl, nilail formal {(formal value) atau nilai lahiriah.

Pada cakupan vang lebith sempit ditinjau dari ntlai pemakatannya kriva
dibedakan menjadr dua macam, vaitu kriva vang menghasilkan benda pakar dan
kriya vang menghasilkan benda hias. Pendapat lain membagi kriva menjadi tiga
kategori vaitu: kriva vang mempunval konteks dengan budava (tumbuh dan
berkembang) di kalangan keraton, kriva vang konteksnva sebagai industri rakvat
(menjadi sumber penghidupan rakvat kecil) dan kriya yang konteksnya sebagal sem
desain, vang berkiprah di kalangan akademis (Imam Buchori, 1992: 3).

Pada awalnva kriva tumbuh dan berkembang selalu berkaitan dengan
budava suatu wilavah tertentu vyang bernuansa tradisi (tradisional), vang
sepenuhnva mengabdi kepada kebutuhan masvarakat, dan pekrivanva dalam
berbagai hal kehidupan dipandang sakral (sifat kebudayaan vang religius-sosialis).
Hal tersebut menjadikan sem tradisional dicakupkan sebagal seni rakvat (sebagai
wawasan budaya) vang mengalami pemilahan berdasar pada perbedaan
perkembangan strata lapisan masyarakat. Yang satu diciptakan spontan dan
sederhana di masyarakat pedesaan, dan sebagian diciptakan di lingkungan keraton.
Secara garis besar produk kriya dapat diklasifikasikan menjadi tiga: (1) Produk
kriya sebagai pelengkap upacara keagamaan dan tradisi, (2) Produk kriva sebagal

industri rakyat, (3) Produk kniya sebagai perdagangan.
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Produk Kriya sebagai Pelengkap Upacara Keagamaan dan Tradisi

Pada saat masvarakat pemeluk agama atau penganut kepercavaan tertentu
melakukan upacara nitual, di tempat-tempat yang berfungsi sebagal upacara per-
ibadatan yaitu candi, pura, wihara, klenteng, lazim dijumpar benda-benda berwujud
perangkat sesaji atau lengkapan vang lain seperti keris, arca, tombak, barang-
barang dar tanah hat, barang-barang dari bambu. Pada situasi yang lain seperti
upacara penobatan raja, perkawinan. khitanan, kelahiran, juga sertng  dijumpai
pakaian (kostumn), asesoris, sarana pertunjukan, scbagar misal pavung, tenun,
topeng, wayang. Karena benda-benda tersebutl sarat dengan nuansa religi dan
tradist maka dikategorikan dalam barang kriva sebagai pelengkap upacara

keagamaan dan tradist.

Produk Kriva sebagai Industri Rakyat

Beberapa industri rakvat (industni rumah tangga) berkembang di kalangan
rakyat pedesaan. Pada saal sekarang aktivitasnya berorientasi untuk pemenuhan
kebutuhan praktis sehari-hari. Yang dimaksud produk industri rakvat adalah
benda-benda yang mempunyai nilai guna praktis, bersifat universal, dibuat sccara
rajin, telitt dengan keterampilan tangan, namun masih dipengaruhi oleh adat-
istiadat setempat. contohnya kendi, tempayan, perhiasan, kain tenun untuk dipakai
sehari-hari, batik, keranjang, perabot dapur (Imam Buchori, 1992: 4).

Ditinjau dan aspek artistiknya kadang-kadang hasil karya rupa kriva ini
kurang mempertimbangkan nilai estetiknya, bentuknya sederhana, dan untuk jenis

yang dibubuhi ornamen masih sangat sederhana, berupa bentuk-bentuk geometns



ataupun potongan-potongan mahiuk hidup vang telah distilasi. Bentuk 1nt berbeda
dengan hasil karva rupa keraton vang masih berkaitan dengan ikatan-ikatan klasik,
nilai-nilai artistiknva masth kental dan dalam proses garap dikerjakan secara

sungguh-sungguh. Kriva int masth bertahan dan dilestarikan kalangannva.

Produk Kriva sebagai Perdagangan
- . & &y

Seiring dengan perkembangan tingkat kebutuhan manusia vang semakin
kompleks, terjadi perubahan tujuan setiap jenis kriva. Pada awalnva untuk hal-hal
vang bersifat nonekonomi, saat sekarang cenderung berorientas: terhadap realitas
ekonomi, sehingga usaha memenuhi kebutuhan secara finansial lebith di-
kedepankan, dengan mengalihfungsikan sebagian besar produk kriva menjadi
komoditas untuk perdagangan (jual belii. Aktivitasava bagaimana memperolch
laba vang sebesar-besarmya dari setiap produk vang mereka hasilkan, maka kriva
dengan sendirinva melibatkan disiplin pengetahuan lain sepertt 1lmu ekonomi.
Dalam hal int menvangkut tekntk memperoleh bahan, alat, atau tenaga kerja vang
murah, cara-cara pengelolaan kcuangan dan vang tak kalah pentingnva cara
pemasarannya.

Pengelompokan hasitl karya kriva yang lebith umum saat sekarang.
pembagian berdasarkan bahan baku seperti kriva bambu, kriva batu, kriva kulit,
kriya kavu, kriya logam, kriya keramik, kriva tanduk, kriya kaca. Ada pembagian
lain berdasarkan teknik pembuatannya (proses garap) seperti kriva anyam, kriya
batik, kriya cor, kriya bubut, kriya batik. kriya ukir, kriya sungging. Sedangkan

yang terakhir pengelompokan berdasarkan fungsi barang yang dihasilkan vaitu



~erupa hiasan bangunan, hiasan ruangan. perabot rumah tangga, pakaian, sarana

ipacara. cinderamata, pavung, wavang, dan sebagainya.

Desain Produk

Desain merupakan salah satu cabang seni rupa yang keberadaannva tidak
dapat dipisahkan dalam suatu proses berkarva. Disiplin ilmunya mempunyai
heberapa cakupan (ruang lingkup) vaitu: desain interior, desain grafis, desain
produk, maupun cabang-cabang desain baru, Dalam pengerjaannya merupakan
tahapan vang sangat mendasar. terutama bagi komunitas seniman yang hasil
karvanva dimasukkan dalam bingkai sent rupa atas.

Tidak sedikit seniman kriva vang masih menganggap keberadaan desain
belum dirasakan penting, menjadikan rendahnyva mutu setiap penggarapan dan hasil
karyanva. Padahal, bagaimana pentingnva keberadaan desain dalam penciptaan
karva, Kenji Ekuin mantan Presiden [CSID ({ntcrnational Councid Society of
Indusiry Design) memaparkan bahwa hrdup harmonis vang merupakan integras
dari alam, benda vang menjadi dambaan semua manusia hanya akan diperoleh
melalui media desain, sehingga setiap penggarapan karva harus dimulal dengan
desain {Agus Sachari, 1986: 138).

Berkaitan dengan fokus dan subjek penelitian vang menghasilkan benda
produk, pertu dijelaskan batasan tentang desain maupun pengembangannya. Desain
yang biasa disejajarkan dengan istilah anggitan, merupakan kegiatan mengubah
atau merancang. Dalam seni rupa lebih tegas dijelaskan sebagai “konsep pemikiran

dalam penciptaan karya yang diawali dari konsep dalam, berupa gambar atau



wujud barang jadi”. Desain juga merupakan suatu pengorganisasian unsur-unsur
seni rupa vang terdin dan bentuk, warna. bahan baku, ukuran, fungsi, tekstur, dan
cara pengerjaan, yang sclalu mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, artistik
dan teknolog1.

Hasil karya, baik gagasan maupun proses garapnya, saling berkaitan serta
diselaraskan lewat jalinan tangan. penghhatan serta bahan vang saling mem-
pengaruhi. Pekriva sebagat sumber dava manusia tidak dapat dipisahkan dengan
unsur kekrivaan lainnva vang berupa sumber daya alam. Bentuk keterkaitan antar-
unsur tersebut oleh pekriyva, diawali dengan konsep pemikiran penciptaan karva
vang disebut desain. Desain merupakan perancangan dalam membuat karva yang
bisa mencakup penggunaan bahan, biava, teknik pengerjaan, bentuk dan lain
sebagainya. Sedangkan pendapat [ain mengartikan sebagail konsep pemikiran dalam
menciptakan karya, vang dapat berupa gambar atau langsung berupa bentuk benda
sebagai sasarannva (Murtihadi, 1982: 28).

[Dilihat dari ingkupnva desain merupakan integrasi kegiatan 1lmu (metode
riset, fistka, matematika, 1lmu bahan, 1lmu ekonomi, sosial, psikologi, budava),
teknologt (konstruksi, teknologi produksi, teknologi mesin, teknologi material),
pada ahkirnya akan tertuang dalam karya yang hasilnva tergantung dart kreativitas
dan kematangan pribadi desainer (Agus Sachari, 1986: 136). Atas dasar hal
tersebut, dalam desain ada tahapan yaitu tahap nset (penechitian) pasar, tahap
menyusun program vang didasarkan pada hasil riset pasar untuk dituangkan ke
dalam konsep atau deskripsi yang sistematis dan jelas. pengolahan dari pemikiran

desainer menjadi suatu pemecahan masalah yang diperoleh.
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Riset pasar sebagai tahapan pertama dalam mendesain, menurut Bauhaus
(1919) merupakan titik tolak penggabungan antara pendidikan ekonomi dengan
pendidikan seni rupa. sebagai akar desamm. Hal ini menjadikan para seniman
terutama pekriva harus memperhatikan faktor ekonomi, karena perwujudan
ekspresi tanpa prestasi ke arah kompetisi pasar menjad: sia-s1a. Sehingga produk
desain harus laku atau memasyarakat untuk memenuht kehendak Konsumen
(Dalam, Agus Sachari, 1986: 136).

Fenomena di masyarakat modem, bagi ilmuan dan kalangan teknokrat,
produk merupakan hasil karya vang dimasukkan pada prionitas sekunder. Untuk
mengubah dan memperbaiki status tersebut tentunya harus ada upaya pentngkatan.
di mana kehadiran produk kriva dapat disejajarkan dengan karva rupa lainnva
Langkah int adalah sist yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Langkah tersebut bisa
dimulai dar1 peningkatan atau pengembangan desain, walaupun tidak harus secara
keseluruhan memuat desain  baru  vang mengesankan penampilan  baru.
pengembangan desain dapat dilakukan melalui beberapa hal di antaranya:

1. Mengolah bahan vyang dipakai, dengan bahan vang hampir sama atau
menggunakan bahan yang mengesankan penampilan baru.

2. Mengolah atau mempengaruhi proses pengerjaan.

3. Memakai peralatan untuk meluncurkan teknik pengerjaan.

4. Memperbaiki atau membuat desain kemasan yang baru.

5. Mengganti unsur fungsi (Agus Sachari, 1982: 31).

Sasaran peningkatan desain tentunya untuk mendapatkan hasilt karya vang
digemari, vang pada akhirnya akan memperoleh produk yang bermutu, dart usaha

pengembangan produk (product development) scbagai realisasi peningkatan desain.



Dalam pengembangan produk, krtva dipengaruhi beberapa faktor:
|. Faktor performansi atau ergonomi, dengan subfaktor vang harus
mempertimbangkan: nyaman, mudah dipakai, praktis, mudah daiam

pemeliharaan, selamat mudah dalam perbatkan.

.[\J

Faktor fungsi atau kegunaan (wfility). subfaktor vang perlu
dipcrtimbangkan: kelavakan. keandalan, spesifikast matenal. strukturnya,

penggunaan atau sistem pemakaian tenaga.

[V

Faktor produksi, subfaktor vang perlu dipertimbangkan: permesinan yvang
dipakai, bahan baku, sistem proses produksi (manual, semi mekanis, job
order), tingkat keterampilan buruh. biava produks:. standarisas

4. Faktor pemasaran, subfaktor yang dipertimbangkan: selera konsumen, citra

produk (lokal/ekspor), penentuan harga, saluran distribusi.

5. Faktor kepentingan produsen, meliputi identitas perusahaan dan statusnva.
6. Faktor kualitas produk, subfaktor vang dipertimbangkan: gava zaman. dava
tarik, estetika, penvelesaian desain dan fuushing (ouch, struktur dan

karakter bahan, kombinasi dengan bahan fain {Agus Sachari, 1990 24).

Langkah-langhah Penelitian

Tahap-tahap Penelitian

Tahap Orientasi

Tahap Ini merupakan tahap pertama, vaitu tahap penjajakan untuk
menemukan hal-hal yang menonjol, penting, berguna untuk diteliti secara
mendalam, vang akan menjadi fokus penelitian. Tahapan ini dapat dipandang

scbagai observasi permulaan terhadap Jaya Handycraft dan produknya, dan



sekaligus sebagai tahapan untuk mengenal objek penelitian, pemilik usaha, pekerja-
pekerja atau karvawan, dan lingkungan setempat. Hal ini sangat penting supaya
dalam tahap selanjutnya tidak akan canggung untuk membaur dengan orang yang

terlibat di dalamnya.

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini peneliti berusaha memasuk: fokus vang lebih jelas sehingga
dapat dikumpulkan data vang lebih terarah dan lebih spesifik dengan melakukan
observasi vang ditujukan pada hal-hal vang ada kaitannva dengan fokus penelitian.

Pada tahap inilah pencarian data dilakukan melalui observasi partisipan.

Tahap Member Check

Tahap ini dilakukan dengan tujuan mengecek kebenaran data vang akan
disusun dalam laporan, agar penelitian memperoleh data vang benar-benar akurat
dan valid. Hasil observast dan wawancara vang terkumpul dianalisis, dituangkan

dalam bentuk laporan, dintlai kebenarannva melalul pendekatan emik (entic).

Subjek Penelitan

Pemilihan subjek penelitian ini (secara kualitatif) cenderung bersifat
purposif, vaitu cuplikan yang didasarkan pada pertimbangan penelitan dalam
mengkaji fokus utama. Hal ini dipandang lebih mampu menangkap ke dalam data,

apalagi jika dihadapkan dengan tampilnva bentuk yang jenisnya bervarisi dan tidak

» ® Et:: r?r.io'
% Q’\c.:— J-ﬁ’,p‘,

hanya tunggal.
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Dengan penjelasan di atas, juga sesuai dengan kepentingan penelitan ini,
maka vang dipilih  sebagai amatan adalah bentuk miniatur produksi Jaya
Handvcraft vang terdapat di Siswodipuran, Kecamatan Boyolali (lihat lampiran
1}. Pemilihan subyek penelitian int didasarkan pada mutu dan variast bentuk vang
mampu dihasilkan_ hal ini menunjukkan tingkat kualitas yang jelas, salah satunya
dapat dilihat dari tingginva permintaan pasar sehingga masith mampu bertahan di

tengah-tengah krisis ekonomi vang terjadi.
Teknik Pengambilan Data

Data vang diperlukan diperoleh melalui tehnik: observasi, wawancara,

analisis dokumen, dan studi pustaka.
Observasi

Teknik  observasi  dilakukan sccara  langsung, vaitu berupa metode
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan dan menganalisis
subvek penclitian secara obyektif. Observasi vang dilakukan tidak hanya mencatat
kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu atau sebanyak mungkin hal-
hal vang ada kaitannya dengan penelitian. Guna mencapal tujuan tersebut,
peneliti berlaku sebagai observer partisipan, dengan mengikutt kegiatan vang
berlangsung di lokasi penelitian bersama-sama karyawan maupun pemilik usaha.

akan memungkinkan terjadinya discovery atau penemuan.
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Wawancara

Persepsi responden secara mendalam diketahui penelitt memakat metode
wawancara mendalam (in-depth interviewing), sehingga diperoleh data yang
akurat. Wawancara penelitan dilakukan secara informal kepada informan di Jaya
Handvcraft, kadang kala dilakukan spontanitas santai, tanpa memakat lembaran-
lembaran kertas vang berisi sejumlah pokok-pokok petanvaan. Dengan demikian,
wawancara dilakukan dalam suasana vang memungkinkan terjalinnya hubungan

timbal balik vang akrab, sehingga diperoleh data yang benar-benar akurat.

Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kajian dalam menelaah buku-buku scbaga
landasan pustaka dangan penuh perhatian.  Studi ini dilakukan  dengan
pertimbangan bahwa nantinva data vang diperoleh memerlukan tafsir berdasar

konsep-konsep atau teori-teon keilmuan yvang memang berkatitan.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari, sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer vaitu sumber data vang berupa data karya miniatur kendaraan,
responden vang terdirt dari pemilik Jaya Handycraft, karyawan, dan orang-orang
yang memiliki kaitan dengan keberadaan miniatur kendaraan juga menjadi sumber
primer. Selain itu, sumber data berasal dari narasumber (key informan), yaitu
sumber manusia yang dipandang memiliki pengetahuan atau wawasan yang

memadai terhadap informasi vang diperfukan. Sumber data sekunder berupa



~umber-sumber pustaka, yaitu buku-buku vang ada kaitan dan relevan dengan

masalah penelitian,

Analisis Data

Analisis merupakan suatu proses berpikir vaitu bagaimana mengolah data
untuk memperoleh kesimpulan secara vahid. atau berupa proses untuk merumuskan
pengetahuan berkriteria kebenaran.  Analisis data juga merupakan kegiatan
penalaran vang mempunyat dasar kebenaran, maka proses berpikir harus dilakukan
dengan cara tertentu vang merupakan svarat agar suatu penarikan kestmpulan itu
sahth atau valid. Cara penarikan kesimpulan dilakukan berdasar logika, dalam
artian luas adalah pengkajian untuk berpikir secara benar.

Sesuvat bentuk penelitian vang dilakukan data vang diperoleh bersifat
kuaiitatif. Maka analtsis vang dipakai adalah analisis secara induktif, vang
berbentuk deskriptif, berupa analisis vang penarikan kesimpulannya diawali dan
kasus-kasus individual nvata menjads kesimpulan vang bersifat umum. Analisis ini
dimulai dart pernyataan vang mempunyai ruang lingkup vang khas dan terbatas
dalam menyusun argumentasi vang diakhirt dengan pernyataan yang bersifat
umum.

Data yang diperoleh melalui observasi yang masih bersifat global, yakni
berupa data vang diduga ada hubungannya dengan penelitian. Hal tersebut
menuntut dilakukan pemilahan data, vang berkaitan dengan fokus penelitian. Pada
prinsipnya kegiatan yang dilakukan adalah mencari pola, tema, hubungan,

persamaan, guna mendapatkan kesimpulan-kesimpulan grounded yang tadinya



masih bersifat tentatif, kabur, untuk itu perlu dilakukan verifikasi, yaitu memihih

data vang sesuai dengan klasifikasi vang sesual dengan fokus penelitan.

Sveriika Fevaiiii

Penuhisan laporan penelitian 1ni secara garis besar disusun menjadi tiga
bagian vaitu: bagian awal, merupakan halaman prabahasa vang terdiri dan
halaman sampul. halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar gambar.

Bagian utama dibagt dalam beberapa bab vaitu: Bab I pendahutuan,
memuat tentang latar belakang masalah. rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelittan, Kajian pustaka, kerangka berpikir, langkah-langkah penelitian yang
terdiri dan tahap-tahap penelitian, pendekatan vang digunakan, subyek penelitan,
teknik pengambilan data, sumber data, analisis, dan sistematika penulisan skripsi.
Pada bab pertama ini untuk memaparkan latar mengenal bentuk mniatur vang
meng-konsepsikan hubungan antar variabel berdasar teort. postulat, asumsi, dengan
menyatakan hubungan tersebut dalam bentuk uraian kualitatif.

Bab Il pembahasan tentang latar belakang munculnva miniatur kendaraan
dan Jaya Handycraft, tenaga kerja, jenis produksi, bahan, alat, proses produksi, dan
pemasaran. Berisikan deskripsi data secara interpretatif yang memuat variabel-
variabel data yang diteliti, bersifat pendekatan secara konvergensi berdasarkan
uraian tersebut akan diperoleh gambaran mengenai aktifitas dan profil Java

Handycraft sebagai lokasi penelitian.



Bab 11l tinjauan tentang desain sesuai dengan jemis dan vanast bentuk
minjatur kendaaraan sebagal bagian dari seni kriya, sumber ide dan krivawan,
penyebaran miniatur kendaraan. dan penvajian gambar sebagal realisasi desain di
Java Handvcraft menurut jenis miniatur yang diprodukst.

Bab 1V merupakan inti kajian skripsi yang berisikan pembahasan mengenai
bentuk secara deskriptif analitis dalam kerangka amatan umum berdasarkan
konsep-konsep seni rupa, dengan melihat spesifikasi vang ditampilkan masing-
masing bentuk miniatur kendaraan. Sehingga akan dapat diketahw cint khasnya,
sebagai produk vang telah mengalami proses penvebaran yang mengakibatkan
bermunculannya usaha sejenis. Bab imi juga membahas faktor-faktor vang
mempengaruhi bentuk-bentuk visual, mengingat kriya ini sebagai suatu hasil karya
vang mempunyat nilai artistik dengan melalui tahap-tahapan yang panjang dalam
perwujudannva.

Bab V adalah bab terakhir yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
beisi hal-hal tentang hasil penelitian vang telah dilakukan berupa pernvataan
variabel butir-butir utama dari bab dua hingga bab empat, berdasarkan argumentasi
secara singkat vang diselaraskan kesesuatannya dengan maksud dan tujuan

penelitan dan permasalahan yang diangkat pada bab satu.



BAB I

PROFIL JAYA HANDYCRAFT
Tinjauan keberadaan Java Handycraft

Kriva sebagai bagian dari seni rupa. selalu terikat dengan jatunva ( faktor).
Bahan vang merupakan material (medium) dalam berkarya rupa, mempunyai
kedudukarr hakiki (mutlak), cuna menuangkan gagasan, ke dalam wujud vang
kongkret lahiriah. Tanpa tersedtanya bahan. karya rupa tidak akan dapat diciptakan
{Humar Sahman, 1993: 193},

Pekriya (seniman kriya) sebagai pelaku proses garap mencipta, posisinya
juga sangat penting scbagaimana keberadaan materiai. Wujud hubungan secara
responsif, antara manusia-alam {(matenal) bisa menghasilkan karya vang lahir
sebagai akhir suatu proses vang disebut aktivitas kreatif. vang perangainya terbias
pada karva itu sendir (Humar Sahman, 1993: 192).

Pada tahun 1975-an aktivitas kreatif yang dilakukan Mbah Wongso Kasino
seorang seniman kriva asal Jombor Klaten. mampu menghasilkan hasil karya kriva
kayu berupa miniatur kendaraan. Aktivitas tersebut merupakan bentuk aktualisasi
lingkungan, yang bersumber ide pada sarana transportasi “kendaraan™.

Pada awalnya hasil karya yang diperkenalkan hanya bentuk-bentuk yang
masih sederhana vaitu, berupa miniatur lokomotif, pesawat dengan baling-baling,
dan kapal layar. Kemungkinan besar pada saat awal-awal pembuatan, sumber ide

hanya kendaraan tersebut. Kebanggaan Mbah Wongso diwujudkan dengan
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memulai memperkenalkan hastl-hasil karyanya pada masyarakat umum, sehingga
lama kelamaan hasil karyanva mulai dikenal oleh banyak orang dari berbagai
kalangan. Beberapa tahun kemudian miniatur kendaraan mulai dikembangkan oleh
tica putra Mbah Wongso Kasino vaitu Wahyudi, Sukamto dan Sutopo, namun
Mbah Wongso sendin justru tidak membuat lagl, seiring dengan usianva yang
semakin tua. Ketiga putranya dalam mendirikan usaha dilakukan lerpisah-bisah._
berlainan kampung dan ada vang berlainan desa di Trucuk dan Methuk. Setelah
mercka berkeluarga pisah dari orangtuanya, hanya Wahvyudi sebagai anak tertua
vang masih tinggal di kampung Jombor. Wahvudi dalam mengerjakan dibantu oleh
beberapa orang tetangga dan beberapa orang berasal dari luar desa, bahkan ada
vang berasal dari luar Kabupaten Klaten. Dilihat dari perkembangannya kriva ini
nampak mempunyai potensi dan prospek yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dan
meningkatnva produktivitas. yang mengindikasikan adanya permintaan pasar yang
bagus. dan ini menuntut penambahan tenaga kerja yang terlibat.

Tenaga kerja vang semula bekerja pada Wahvudi, Sukamto, dan Sutopo
secara bertahap memiliki kemampuan dan keteramptlan yang semakin batk.
Kemudian, di antara mereka vang telah merasa mampu dan memiliki bekal, baik
modal maupun keterampilan vang cukup, didorong tuntutan kebutuhan dan realitas
ekonomi, mulai mendirikan usaha-usaha baru. Mereka ada yang membuka usaha di
sekitar desa Jombor ada juga vang pulang ke tempat asalnya di luar Klaten dan
membuka usaha di tempat asalnya, salah satunya adalah Agus dari desa Dawar
Klaten yang berbatasan dengan Boyolali. Pada awalnya Agus mempekerjakan

beberapa oang termasuk di antaranya Syawal dan Siswodipuran Boyolali.
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Svawal bekerja di tempat Agus di Dawar hanya berlangsung satu tahun.
karena usaha Agus terhenti produksinya karena permasalahan keluarga. Dengan
ketekunan dan bekal keterampilan vang diperoleh sewaktu bekerja dengan Agus di
Dawar, ia mendiri-kan usaha sendiri secara bertahap di rumahnya Siswodipuran
Bovolali dengan nama Jaya Handycraft.

Pemakaian nama Jaya Handyeraft sendiri dipertimbangkan dengan alasan
prestise dan prospek yang diharapkan. Handycraft sebagai hasil karva seni rupa
vang dilakukan dengan sifat rajin dan tehti (kerajianan tangan), sedangkan jaya
berarti unggul atau terkenal. Penggabungan menjadi  satu nama Jaya Handycraft
diharapkan agar produk-produk yang dihasilkan akan menjadi karya-karya vang
mempunyai nilai unggul dan banyak diminati orang.

Lokasi Java Handycraft berada di pinggtran timur Kota Boyolali, namun
lokasinya sangat strategis karena berada di pinggir jalur transportasi antara Solo
(Surakarta)-Semarang. Letaknya cocok untuk usaha pengembangan atau prospek
bisnis. Mudahnva pencapaian ke lokasi juga mempengaruht beberapa hal vang
berkaitan dengan biava produksi, seperti pengadaan bahan mudah dan lebih
murah, ongkos tenaga kerja bisa ditekan karena tidak harus menyediakan tempat
penampungan pekerja. Mereka lebih memilih datang pagi dan pulang sore hari
setelah selesai bekerja, karena ongkos transportasi yang murah, dan tidak terlaiu
banyak menyita wakiu perjalanan. Pada awalnya Syawal hanya mempekerjakan
dua orang untuk membantunya, sehingga ia sangat sibuk mengurus proses garap

miniatur kendaraan. Namun setelah berlangsung beberapa bulan dua orang



pembantunya sudah mulai bisa mengerjakan proses garap sendirt, hal 1
dirasakannya sangat memperingan beban pekerjaan Syawal.

Java Handyeraft berdiri sejak tahun 1995, Selama kurun waktu produksi
perusahaan telah mengalami pasang surut, bahkan pernah suatu ketika usaha ini
nvaris terhenti. Hal yang menjadi kendala. adalah masalah permodalan, namun
dengan keuletan vang dimiliki Syawal sampai sekarang usaha tersebut Imasih
mampu bertahan. Hal ini juga disebabkan oleh sikapSvawal vang supel dalam
pergaulan “sehingga banvak teman-temannya yang bersedia membantu ketika
usahanya mengalami kesulitan.

Usaha menjalin kerjasama untuk memperoleh tambahan modal dengan
Dinas Perindustrian dan Pedagangan telah diupayakan, namun kelihatannya belum
mendapat respon vang menggembirakan, Syawal hanya tamatan sckolah lanjutan
tingkat pertama, tergolong orang yang ulet dalam berusaha dan tidak mau
menggantungkan kepada orang lain, hal i terlthat pada sikapnya walaupun
saudara-saudaranva termasuk orang vang berhasil dan kuat ekonominya, namun 1a
tidak bersedia bekerja dengan saudaranya dan lebth memilih mendirtkan usaha
sendiri walaupun dengan modal vang terbatas.

Kehidupan rumah tangga Syawal dengan Yuli (istrinya) yang dinikahi saat
setelah ujian SLTP cukup sederhana, di rumahnya yang sekaligus sebagai bengkel
kerjanya kelihatan penuh sesak dengan miniatur kendaraan, ferutama Kketika
pesanannya banyak. Finishing touch yang dilakukan di halaman rumahnya pada

siang hari menjadikan situasi rumahnya tidak pernah sepi dan aktivitas. Orang-
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orang vang melihat hal tersebut sering mampir untuk mengetahui dar dekat
walaupun hanva sekedar melthat-lihat.

Aktivitas di Java Handycraft berlangsung sepanjang hari, karyawannya
mulai bekerja jam 8.00 sampai jam 16.30. Namun Syawal sendiri sering bekena
sampai larut malam. ditemani istrinya sambil nonton TV, terutama untuk
menvelesaikan pekerjaan-pekerjaan ringan dan saat pengemasan untuk dikirim
pada siang harinva. Hubungan antara Svawal dengan karyvawanya berlangsung
kondusif, sangat akrap, hal ini terlihat pada situast kerja vang sering berkelakar
diselingi banyolan konyol keeil. Diapun sangat memperhatikan dan menjaga
perasaan karvawannva supayva tidak tersinggung, situasi ini yang menjadikan

karvawannya bisa betah dan bertahan walaupun dengan upah yang pas-pasan.
Tenaga kerja

Java Handvcrafl milik Syawal merupakan mdustri rumah tangga vang
tergolong masih kecil, sehingga dalam setiap proses produksi hampir semuanya
diatur dan dikendalikan sendiri. Dia melibatkan anggota keluarga (istri) ditambah
beberapa tenaga kerja dari luar ketika baru memulai usaha sekitar tahun 1995-an,
Syawal baru mempekerjakan dua orang tenaga utama dan dua orang tenaga
pembantu, yang berasal dari daerah setempat tak jauh dari lokasi. Mereka rata-rata
mempunyai latar belakang pendidikan tamatan sekolah lanjutan tingkat pertama
dan sekolah lanjutan tingkat atas, bahkan ada yang hanya lulusan sekolah dasar.
Pada awalnya, hampir semua tenaga kerja ini tidak mempunyai dasar-dasar

pengerjaan jenis kriva ini. Hanya ada satu orang yang sebelumnya memang



mempunyai dasar-dasar pertukangan. Orang inilah yang diandalkan sebagai salah
satu tenaga utama.

Tenaga kerja ini pada awalnva bergabung dengan tugas membantu
pekerjaan Syawal. Dengan dasar pertukangan yang dimiliki, lama kelamaan
mereka dapat menguasai cara-cara pembuatan miniatur dengan baik. tergantung
tingkat ketekunan vang dimiliki masing-masing orang dan latar bellakang
kemampuan vang dimilikinva. Pekriva vang sudah trampil, mampu menyelesatkan
proses garap dengan cara borongan sesual sifat pekerjaan im scbenarnya. Sebagat
misal. untuk mengerjakan dua puluh lima buah miniatur Harley Davidson kecil,
mampu diselesaikan selama satu minggu (6 hari kerja). Dengan demikian rata-rata
perhari seorang tenaga kerja mampu menvelesaikan empat buah miniatur.

Kapasitas produksi ini terkait dengan kondisi pasar. Ketika pesanan banyak
seorang tenaga kerja merasa tertuntut untuk melakukan pekerraan lebih cepat,
namun saat pesanan sedikit atau menurun, mereka akan iebth santai menyelesaikan
pekerjaan. Sampai saat bulan Januarr 2000 jumlah tenaga kerja terdiri dari empat
orang tenaga utama, dan tiga orang tenaga pembantu. Hal ini menurjukkan adanya
peningkatan dibanding saat berdirt lima tahun sebelumnya, tahun 1995, Dengan
tenaga kerja vang terbatas dirasa akan memudahkan dalam pengaturan dan
pengawasan. Seperti yang dituturkan Svawal, bahwa penambahan tenaga kerja
yang berlebihan dipandang hanya akan menaikkan biaya produksi, pengawasannya
juga kurang terfokus dan setiap penambahan tenaga kerja membutuhkan waktu

yang cukup lama untuk menjadikan tenaga yang terampil.



»

27

Jaya Handycraft oleh orang vang tertibat sehari-hart dengan proses garap
dirasakan telah mengalami peningkatan, sebagaimana dituturkan oleh salah seorang
pekerja. Dengan sudut pandang yang berbeda, Hadi yang bekerja sejak mulai
berdirinya Jaya Handycraft, mengatakan bahwa keadaan rumah tangga Pak Syawal
saat sekarang jauh lebih baik dibanding ketika baru memulai usahanya. la
memandang dari perubahan vang tampak. vaitu adanya peningkatan kondisi rumah
tangga vang berupa perabot rumah maupun sirkulasi keuangan vyang berkaitan
dalam memberikan upah tenaga kerja, Penuturan ini menjadi indikasi bahwa segl
finansial miniatur vang dijadikan penopang hidup Pak Syawal masih menjan)ikan,
setidaknya sampai saat ini.

Produktivitas Java Handycraft secara matematika dapat dihitung
berdasarkan jumlah tenaga kerjanva. Jika satu orang mampu mengerjakan dua
puluh lima buah satu minggu. maka dalam satu bulan rata-rata kapasitas produksi

bisa mencapai seratus buah. Akan tetapi hitungan tersebut tidak bisa berlaku pada

jenis kriva in1 atau kriva pada umumnya. Hal ini sangat terkait dengan kondisi fisik

tcnaga kerja, seperti adanya rasa letth, malas, ataupun sifat vang [ain, bisa

berpengaruh terhadap daya kerja.

Jenis produk

Pada bagian awal telah dipaparkan, bahwa Jaya Handycraft merupakan
bentuk kriya yang menggarap produk yang bersumber ide dari alam nyata, yakni
sarana transportasi (kendaraan). Maka penyebutan terhadap masing-masing jenis

produksi sesuai dengan nama asal sumbemya.



Ragam karya yang dihasilkan berupa mimatur alat transportast misalnva
miniatur becak, miniatur mobil antik. dan juga miniatur sepeda motor yang hanva
dikenal di kalangan orang-orang tertentu, seperti Special lingine. Penamaannya
sesuai dengan nama aslinya seperti Harley Davidson, Special Engine, Honda 70 cc.
Vespa untuk miniatur jenis sepeda motor. Sedangkan minatur jenis mobil, berupa
mobil Mercy. Limousin, Willyz. sedangkan jenis Jain yaitu berbentuk becak. Untuk
orientasi pasar, penvebutan nama memakal kode (tanda), dengan membubuhkan
inisial dari pemilik Jaya Handvcraft, yaiu 5C yang berasal dari nama Svawal Craft.
Kemudian penyebutan disesuatkan dengan uruian nominal di belakangnya menjad
SC 1.SC 2. SC 3. .., untuk miniatur vang mempunyai ukuran berbeda, seperti.
hesar dan kecil atau terbuka dan tertutup, ditambah kode yang berlaman. Variasi
bentuk tersebut dapat disusun. sesuai jenis dan bentuknya berupa mintatur

kendaraan roda dua. miniatur kendaraan roda tiga dan miniatur roda empat.

Tabel |
'No | Kode | Bentuk Miniatur lenis Miniatur
1 . SC b | Harley Davidson
| 5 | Besar Jenis miniatur roda dua
 SC 1k Harlev Davidson |
| Kecil . Jenis miniatur roda dua
2 :8C2 Special Engine Jenis miniatur roda dua
3 SC3 Honda 800 Jenis miniatur roda dua
4 SC4 Vespa Jenis miniatur roda dua
5 SC 5b Becak besar
i SC 5k Becak kecil Jenis miniatur roda tiga
6 SCé Mercy Jenis mimatur roda dua
7 SC 7ib Limousin terbuka Jenis miniatur roda dua
SC 7t Limousin tertutup Jenis mimatur roda dua
8 SC8 Willyz Jenis miniatur roda empat




Bahan

Proses garap miniatur kendaraan di perusahaan kriva kayu Jaya Handycraft
memerlukan berbagai bahan dan peralatan. Bahan merupakan sumber daya alam
sebagat unsur-unsur material. Sebuah bentuk karva seni yang bersifat sensual
(inderawt) merupakan akibat dan aktivitas, vang dilakukan pekriva dalam
mengolah bahan. Dengan demikian bahan akan mempengaruht mutu tormal
(kebentukan), maupun mutu ekspresif, yang lebth menitik beratkan pada nilar
fungsional. Bahan harus dipilih karena juga sangat berkaitan erat dengan, tingkat
kesulitan pada proses garapnya selanjutnva.

Kesan visual juga ditentukan oleh Kondist serat-serat kayu, susunan, rasa
bahan atau hatus/ kasarnva permukaan suatu wujud Karva (tekstur/nilai raba), vang
dapat kita rasakan dengan indera peraba.

Kriva kave Java Handveraft merupakan salah satu kegiatan kriva vang
sangat efektif dalam pemakatan bahan, karena scbagian besar memakat bahan
limbah perusahaan mebel kayu jati. Biaya yang dikeluarkan Jaya Handycraft lebih
rendah jika dibandingkan membeli kavu utuh (gelondongan) atau lembaran papan
langsung dari perusahaan penggergajian kayu. Di samping itu untuk memperoleh
bahan tersebut lebih mudah dan murah, mengingat kayu tersebut sebenarnya di
perusahaan mebel kayu jati sudah tidak dimanfaatkan lagi, atau paling-paling
hanya dijual untuk kayu bakar. Terkait dengan proses garap, bahan-bahan dapat
dipilah menjadi tiga kelompok sesuai jenis dan peranannya dalam perakitan

komponen yaitu: bahan baku, bahan bantu dan bahan sentuhan akhir (finishing

fouct).
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Bahan Baku

Miniatur kendaraan dibuat dengan bahan utama kayu, yang daiam proscs
garapnva mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Bahan yang diperiukan
berupa bahan kayu yang ulet, memiliki serat halus dan tidak mudah patah atau
retak. Dengan karakter bahan vang dibutuhkan tersebut, dipilih bahan dart jenis
kavu jati, untuk bagian kerangka (c/iusis) dan badan (hody) kendaraan mimatur.
Pada bagian roda biasanya dipcsankan pada tukang khusus pembubut, memakai

kavu mahoni, lamtoro. dan kavu kavu jati vang berupa bubutan untuk aksen pada

permukaan bentuk (komponen lampu, pegangan stang, as roda, speedometer).
Bahan Bantu

Bahan bantu untuk pembuatan minmatur merupakan bahan yang digunakan
untuk pengerjaan konstruksi vang berupa lem Kavu atau perekat, bambu sebagal
purus dalam sambungan (konstruksi) yang diperkirakan tidak bisa digantikan
dengan bahan bantu lem. Bahan bantu juga sering dipcrgunakan sebagar bahan
alternatif untuk mengganti bahan dan bahan baku, supava lebih efektif dan etisien,

?
R .. & ekt IND,
roda dan rotan untuk jeruji. BT

Bahan Sentuhan Akhir (Finishing Touch)

Pemakaian bahan sentuhan akhir untuk miniatur kendaraan sangat
berkaitan erat dengan tehnik dan perlakuan yang diterapkan. Hasil yang diharapkan

melalut proses tersebut, agar kesan visual permukaan miniatur tampak mengkilap,
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halus dengan serat-seral alami bahan dasar masih terlihat dengan jelas. Guna
memperoleh hasil tersebut diptlih bahan-bahan penutup dan pengkilap berupa
politur dan melamine. Bahan-bahan pembentuk politur terdin dan, serlak
(swellack) sebagai bahan dasar dan spiritus sebagai bahan pelarutnva, Selain itu
tahap finishing touch tersebut membutuhkan bahan lain seperti:

- Kapur putth sebagai penutup pori-port kavu

- Air sebagai pelarut kapur

- Oker bahan pewarna yang dicampur pada politur.

- Thinner sebagai bahan pelarut melamine.

- Melamine bahan penutup permukaan kavu vang menjadikan kilap dan

halus.
Bahan-bahan tersebut masih merupakan bahan dasar. Agar dapat digunakan

untuk fimshing touch, terlebih dahulu harus dibuat adonan terlebih dahulu dengan
campuran tertentu. Umumnya campuran ni diracik berdasarkan kebiasaan dan

kepekaan Svawal vang diperoleh berdasrkan pengalaman vang dimiliki.

Alat

Mutu hasil karya rupa kriya selain ditentukan oleh kemampuan, keprigelan
pekriya, dan cara garap, juga didukung adanya alat. Alat-alat yang dipegunakan ada
beberapa jenis, vaitu yang dioperasikan dengan secara manual (dengan tenaga
manusia) dan vang digerakkan dengan tenaga mesin. Pada posisinya sebagai sent
tradisional, jenis peralatan yang dipakai tidak banyak intervensi mesin-mesin

modern (teknologi tinggi).. Baik bentuk maupun teknik operasionalnya peralatan
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vang digunakan, masth sederhana, bahkan beberapa di amaranya merupakan alat
hasil rakitan sendin.
Secara umum peralatan vang dipergunakan dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
- Alat sangat sederhana bukan mesin. seperti patu, kapak. pahat (tatah). kuas.
- Alat mesin sederhana, bor tangan listnk, sprav gun (spet}), ketam 1angan.(umuk
menghaluskan permukan bahan).
- Alat mesin, seperti gergaji sitkel (cirendar saw). jigsaw, mesin bor. mesin
ampelas, mesin bubut, kompresor vang kesemuanya digerakkan dengan dinamo.
Peralatan tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan tahapan dalam proses
parapnya, menjadi dua bagian  vaitu berupa alat vang dipergunakan untuk

pembuatan komponen dan alat vang dipakai untuk sentuhan akhir (finishing towchy
Alat untuk Pembuatan Komponen:

1. Gergaji sirkel (circular saw) dipergunakan untuk memotong kayu secara
vertikal dengan tujuan untuk memperoleh permukaan potongan secara lurus.

yang dipakai dalam proses persiapan bahan.

)

Jigsaw dipergunakan untuk memotong sesuai dengan bentuk mal, terutama

pada bagian yang bergaris tepi lengkung, cembung atau berkelok.

(V)

Mesin ampelas vyang mempunyai beberapa fungsi, dipergunakan untuk
membentuk komponen yang berbentuk cembung dan bisa dipasang pada mesin

bor untuk membentuk bagian komponen yang tepinya cekung.
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Mesin bor yang dipergunakan untuk membuat Iubang atau purus dalam
menvambung antar komponen satu dengan yang lainnya.

Mesin bubut dipergunakan untuk membuat komponen-komponen yang
berbentuk lingkaran (berdiameter), seperti toda, shock ubsorber, lampu, knalpot
vang dalam mengoperasikan selalu dilengkapi peralatan lain berupa pahat

khusus untuk membubut.

Alat untuk Sentuhan Akhir (Finishing Touch)

Sentuhan akhir vaitu proses penyempurnaan permukaan produk mimatur,

peralatan yang dipakar berupa: ampelas. kuas. kompresor, spray gun, vang

pemakaiannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Ampelas merupakan alat vang habis pakai untuk menghaluskan permukaan
potongan, maupun permukaan miniatur secara keseluruhan saat akan difinishing
rouch Ampelas kasar vang dipasang pada mesin-mesin ampelas, dan ampelas
halus untuk menggosok permukaan Kavu pada tahapan akhir sebelum finishing
touch,

Kuas: alat im dipakai untuk memoleskan bahan penutup pori-pori kayu dan saat
finishing pertama dengan politur.

Kompresor; merupakan alat vang berisikan tekanan udara dipakai untuk
memompa bahan melamine yang disemprotkan melalu spray gun.

Spray gun; alat untuk menyemprotkan bahan finishing (melamine) secara merata
ke permukaan miniatur, yang sekaligus dipakal sebagai tempat pencampuran

melamine dan thinner.



Proses Produksi

Proses garap sebagal tahapan dalam merealisast desain, dilakukan melalut
berbagai teknik yaitu bubut, potong, bor, dan lain-lain. Tahap-tahapan tersebut
meliputi: desain, persiapan bahan, pembuatan komponen, perakitan, sentuhan akhir
(firushing touchy dan pengemasan. Kesemuanva itu bukan suatu proses produksi

vang dilakukan secara berurutan, namun bisa saling bergantian. Hal tersebut

nampak pada tahap pembuatan komponen dan perakitan.

-
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Order / pasar [~ Perencanaan Produksi | €= Produksi Rutin

Desain tastiitas Produksi
(Bahan. Alat, Dana, Tenaga Kerja)
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+ Perstapan Bahan +

Pembuatan Komponen % > Perakitan

|

> Fishing Touch %

\

Pengemasan

v

Pemasaran

Gambar 1

Skema Mekanisme Proses Produksi



Produksi sangat tergantung dari kondisi pasar vang ada valtu adanva
pesanan (order) baik vang rutin atau pesanan baru. Han kerja vang dilakukan enam
hart kerja {(hari Minggu libur) dimulai jam 08.00 sampat jam17.00 (9 jam), kecuah
ada pesanan vang banvak mereka dilemburkan hari minggu tetap masuk. Hari
Sabtu jam 16.00 mereka biasanya sudah berkemas-kemas untuk menenma upah
pekerjaan mereka selama satu minggu.

Empat tenaga kerja utama di dalam membuat miniatur dilakukan secara
bergantian vang diatur dan dikendalikan oleh Syawal sebagat pemimpin kerja dan
sekaligus pemilik usaha. Situasi kerja vang demikian sangat menguntungkan bagi
pekerja karena dengan sendiri mereka mampu menguasai semua teknik pembuatan
tiap-tiap bentuk miniatur kendaraan, dan sistem 1ni akan menghilangkan kejenuhan.
Svawal sebagai pemimpin kerja dalam proses produkst membuat perencanaan
mengenai kebutuhan bahan, pembagian tugas masing-masing pekerja pagi hari
sebelum memulai pekerjaan, dan juga merencanakan hal keuangan bersama 1strinva
( Yuh). Perencanaan vang bersifat intern int vang tidak bisa diketahut oleh pekerja.
Perencanaan desain berupa mal hanya dilakukan kettka awal memulai usaha atau
ketika membuat bentuk baru.

Proses produksi dimulai dari persiapan bahan, kemudian pembuatan
komponen, perakitan, finishing touch, pengemasan. Pembuatan komponen dan
perakitan merupakan dua tahapan yang saling berurutan artinva setiap perakitan
akan didahului dengan pembuatan komponen. Namun terkait dengan
pengerjaannya biasanya tidak berurutan, pada tahap ini berlangsung secara

bergantian dan berkesinambungan. Hal ini seperti saat pembuatan pembuatan



komponen tangki Harley Davidson. tangki Special Engine. spackboard belakang
Special Engine, spackboard depan Honda 800, spackboard depan Becak, atap
Becak, atap mobil Limousin tertutup, dan kap mesin jenis mobil, maka tahap i
biasa dikatakan tahap vang saling bergantian.

Finishing touch dilakukan setelah semua pengerjaan miniatur kendaraan
telah selesai diawali dengan menghaluskan permukaannva dan dipolituf vang
dikerjakan oleh dua tenaga pembantu. Sedangkan penvemprotan dengan bahan
melamines dilakukan Svawal sendin karena dia menganggap (ahapan int sangat
penting dan sebagai pekerjan final vang akan mempengaruhi secara langsung
terhadap tampilan miniatur kendaran. Sampai saat ini belum ada pekerja vang

dipercava untuk mengerjakannya.
Tahap Persiapan Bahan

Pemakaian bahan baku kayu 1ati vang berupa kavu limbah dan perusahaan
mebel kavu yang berupa potongan-potongan kavu balok dengan ukuran vang tidak
sama. Sebelum dipergunakan, balok tersebut harus persiapkan terlebih dahulu
untuk mendapatkan ukuran ketebalan. lebar dan panjang vang sama. Pada tahapan
ini peralatan vang dipakai berupa gergaji sirkel. Untuk komponen vang mempunyai
sisi tepi berupa bidang rata sering langsung dipakai sebagai langkah pembuatan
komponen, sehingga bisa mengerjakan dua tahapan sekaligus dan hal ini akan

mempercepat penyelesaian bentuk.



Tahap Pembuatan Komponen dan Perakitan

Sebagaimana teriihat pada bagan mekanisme produkst, proses garap pada
tahapan ini dilakukan tidak secara berurutan. Tahap pembuatan komponen
merupakan kelanjutan pengerjaan desain vang berupa pola (mal). Mal dijiplakkan
pada bahan yang telah diproses dalam persiapan bahan, vakni pada papan, dengan
mengeunakan alat tulis atau pensil. Untuk jenis miniatur sepeda motor dan becak
pembuatan komponen vang pertama diawali dan kerangka utama. sedangkan
miniatur ngobi] diawalt dengan membuat bagian chasis. Pengerjaan setiap
komponen ini dilakukan bertahap secara bersamaan. Sebagai misal, pada saat
hendak membuat sepeda motor Harley Davidson 25 buah, maka Jangsung dibuat
bagian kerangka sebanvak 25 buah. Kemudian baru dilanjutkan pembuatan
komponen berikutnya. Deimikian seterusnva sampai selesai tiap komponen.

Komponen yang sudah bisa langsung dikerjakan pada saat persiapan bahan,
maka akan bisa langsune dilakukan perakitan (pengaitan). Bahan yang telah
dijiplak kemudian dipotong dengan jig saw, terutama komponen vang berbentuk
kurva dengan bagian tepi berbentuk bulat atau cekung. Bahan bantu lem vang
mempunyai sifat lama kering, dan hanya mengandalkan terik sinar matahan dalam
pengeringan, membuat pekerjaan harus menunggu supaya sambungan kuat. Kettka
menunggu tersebut dapat dilakukan pembuatan komponen lain, sehingga hai 1ni
dapat dilakukan secara bergantian (sambilan).

Komponen yang berbentuk silindris seperti roda, shock, blok silinder,

knalpot atau komponen lainnya yang sejenis, dikerjakan dengan teknik bubut.



Bagian ini biasanva dilakukan ofeh pembubut khusus di daerah Jatinom Kiaten,

karena dirasakan lebih efisien darn si1s1 ekonomus.
Sentuhan Akhir (Finishing Touch)

Bahan dasar untuk fisfing rouc/t yang masth berupa bahan dasar, ketika
akan dipergunakan harus diyadikan bahan siap pakat teriebih dahulu. Pers:iapan
tersebut berupa pembuatan adonan antar jenis bahan. sesuai pemakatannva. Untuk
bahan vang dipakai sebagar penutup pori-pori (fifler). vang berupa kapur putih, di-
campur dengan bahan pewarna kavu. dibuat larutan pengisi, Sedangkan bahan
politur vang berupa serlak (shcl/uck) dilarutkan dengan’ bahan spiritus. dengan
perbandingan sesual aturan campuran (formulasi) bahan dari pabrik. Pemakaian
politur dapat ditambah bahan pewarna sesuai tingkat kepekatan atau kondtst vang
dimnginkan.

Demikian juga bahan melamine schagar bahan penutup sentuhan akhir,
dilarutkan dengan thinner. perbandingan campuran sesuai ketentuan (1:1), namun
dalam pelaksanaannva pekriva melakukan sccara kebiasaan menurut kepekatan
campuran. Kepekatan campuran pengencer biasanya disesuatkan dava semprot
sprav gun, supava hasil semprotan merata dan bagus. Proses ini biasanva
dilakukan dengan beberapa kalt pengulangan, untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Proses pengeringan pada tahap finishing touch, dilakukan pada siang
hari dengan hanya mengandalkan sinar matahar.

Permukaan miniatur yang telah selesai dirakit dihaluskan dengan cara

memakai kain ampelas vang kasar sebagai tahap permulaan, kemudian dilanjutkan



dengan memakail ampelas vang agak halus. Debu vang menempel pada permukaan
miniatur dibersthkan dengan kain vang bersth, kemudian dilakukan penutupan pori-
port dengan bahan filler, setelah kering diampelas ulang untuk menghilangkan
debu filler. Bahan politur vang telah dipersiapkan dikuaskan ditunggu sampat
kering. Pada bagian-bagian vang tidak merata dan terjadi penumpukan. diampelas
kembalt. Pekerjaan ini cukup dilakukan dengan memakat ampelas vang halus,
Setiap kah dilakukan pengulangan kembali jika ada kondisi vang kurang bagus.
Penutupan dengan bahan melamine dengan cara disemprot siap dilakukan
pada tempat vang tidak langsung terkena sinar mataharn namun panas. Jika
langsung terkena sengatan sinar akan menvebabkan munculnva bintik-bintik kasar

pada permukaan produk vang menvebabkan hasil sentuhan akhir gagal.
Pengemasan

Tujuan pengemasan ini adalah untuk membuat produk tetap dalam kondis:
bagus saat sampai ke tangan pembeli. Hal ini dilakukan dengan cara vang masih
sederhana menggunakan kardus. Supava tidak terjadi benturan yang menvebabkan
lecet, lepas atau bahkan patah, kemasan kardus tersebut diberi sekat pembatas darn
bahan kertas-kertas koran sebagat peredam. Cara lain vang digunakan adalah

membungkus miniatur satu persatu baru kemudian dimasukkan dalam kardus.
Pemasaran

Sebagai barang perdagangan, miniatur kendaraan dijadikan souvenir pada

tempat-tempat pariwisata seperti candi Prambanan, candi Borobudur, Malioboro
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vang pemasarannva masih bersifat lokal. Jenis produk yang dijumpar di pingir-
pinggir jalan lokast wisata tersebut beberapa di antaranya hasil garap dari faya
Handvcraft. Peminatnva berasal dan berbagai kalangan, hal imi dapat dilihat dari
pembeli vang ada pada lokasi wisata tersebut, yang rata-rata adalah orang vang
tengah berekreasi.

Pemasaran dilakukan dengan menginm  kepada pedagang—peda-gang
kelontong di Jokasi wisata, vang semula telah memesan atau menjadi pelanggan.
Kadangkala produk ini juga dibeli oleh seseorang vang secara kebetulan melewat
lokasi pembuatan. Permintaan pasar pada usaha ini sebenarnya cukup banvak.
orang-orang vang terlibat pada kekrivaan ini merasa tidak mampu memenuhi

semuan pesanan (order).



BAB 1

TINJAUAN DESAIN MINIATUR KENDARAAN

Miniatur dalam Bingkai Seni Kriya

Saat diajak pemilik Java Handvcraft ke Borobudur untuk mengantar
pesanan pedagang peneliti dihadapkan pada realitas di lapangan, bahwa
masvarakat pedagang menyebut miniatur kendaraan dengan kerajinan, beberapa
orang pembeli menvebutnya dengan barang kerajinan, Sedangkan anak kecii
umur tujuh tahunan vang kebetulan merengek pada orang tuanya meminta
dibelikan miniatur kendaraan menvebutnya mobil-mobilan, Demikian juga
dengan Svawal dan hampir sekian banyak orang yang merespon keberadaan
miniatur kendaraan menyebutnya sebagai barang kerajinan. Fenomena penehti
tersebut mengharuskan untuk memberi batasan yang jelas, termasuk dalam
lingkup manakah miniatur kendaraan yang menjadi subyek peneliian int,
Apakah hanva sebuah produk kerajinan atau memang harus dipandang sebagai
hasil karya sent rupa kriva.

Lingkup pertama, dengan memandang produk dari berbagai aspek, yaitu
berkait dengan aktivitas perancangan, proses garap, dan estetik. Hal 1ni sangat
berbeda dengan lingkup kedua, aktivitas yang menghasiikan produk berupa
bahan makanan seperti tempe, tahu, krupuk. Lingkup pertama merupakan

aktivitas yang menghasilkan barang yang mempunyat nilai fungsional atas dasar



sifat rajin, tanpa adanva svarat kemahiran dalam memadukan alat dan bahan,
vang mempunvai muatan estetis.

Kriva vang demikian luas matra aplikasi maupun Kkreativitasnva
merupakan bukti nyata kegiatan berkarva vang memuat milai seni. namun
masvarakat salah kaprah dengan istilah kerapnan. Krniva perlu dikap dan
diletakkan pada posisi penyvangea budava bangsa dan tidak hanya sehégai
pelengkap maraknva seni rupa modern. Menurut Soegeng Tocekio, kriva adalah
kegiatan memadukan kemahiran dan dava nalar untuk menghasilkan kekarvaan
vang manusiawi dan bersiiat kekarvaan serta menyiratkan nilar adati (2000:14).
Batasan dalam kriva adalah adanva aktivitas vang mempefsvaratkan kecermatan
dan keterampilan bersifat ahli. vang harus menghasilkan barang-barang bersifat
artistik, Schingga ada pembatasan prinsip kriva, vaitu masalah ada atau tidaknva
nilai estetik.

Pembatasan dan perbedaaan antara kerapnan dan kriva tampak pada
skema pada gambar 2. Dengan melihat aspck-aspek pembentuk miniatur
kendaraan. seperti adanva muatan ¢stetik, perancangan. dan latar belakangnya

akan lebih relevan jika miniatur kendaraan disebut dengan produk kriva.

L
7~ SENT KERAIINAN

@ SENTKRIYA |[ ||

Gambar 2, skema dikotomi seni kerajinan dan seni kriya
(SP. Gustam1,2000)




Sumber Ide dan Pekriya

[Pada bab terdahulu telah ditulis bahwa miniatur kendaraan dibuat oleh
Mbah Wongso Kasino, seorang pekriva sekaligus seniman timbal (kreatif), vang
tidak hanva membuat produk kriva secara asal-asalan, melainkan dengan
ketekunan dan penjiwaan berdasarkan pengalaman estetis yang dumitikinva. Jika
ditinjau dari aspek jenis dan fungsi produk kriva maka hasil-hastl karvanva
termasuk produk kriva industri rakvat. Hal ini dapat diketahui ketika penclin
mengunjunginva di Jombor Kiaten. Pada usia vang sudah lanjut 65 tahunan.
Mbah Wongso Kasino masth membuat topeng kayu, ker'angka keris, dan juga
terlihat aktivitas pengerjaan tenun vang saat sekarang dilanjutkan cucunya.

[de pembuatan miniatur kendaraan itu terbetik pada saat di dalam dirnnya
muncul respons, terhadap pengalaman yang dimilikinya (pengalaman empirns)
saat melthat beberapa obvek. Mbah Wongso Kasino menduga bentuk pesawat
baling-baling. Tokomotif, kapal favar, nantinya akan menjadi barang vang
mvicieh (lungka). antik. Berdasarkan pemikiran itu kemudian muncul gagasan
untuk membuat replika berukuran kecil {mini), dengan memanfaatkan benda
vang ada di sckitamya. Pada waktu memutai, Mbah Wongso Kasino memaka
bahan kayu sengon, vang tidak terlalu keras sehingga pengerjaannya mudah.
Yang terjadi saat itu adalah munculnya sebuah kreativitas, gagasanya memiliki
daya temu dan merupakan penemuan baru yang menyimpang atau berbeda dar
gagasan sebefumnya.

Kreativitas pada diri Mbah Wongso vang muncul pada waktu itu berbeda

dengan kreativitas vang terjadi pada putra-putranya atau pekriya-pekrya
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miniatur kendaraan saat sekarang. Mereka bukan berkreativitas pada daya temu
melainkan berkutat dengan merekayasa yang telah ada, sehingga memunculkan
produk fama dengan diubah atau ditambah menjadi bentuk baru, atau mengolah
bentuk baru berbeda dengan vang sudah ada. Mbah Wongso membuat suatu
karva dengan memperoleh rasa kepuasan batin bukan hanva kepuasan mater
sebagal penghargaan atas karvanva. Dengan rasa bangga tersendin Mbah
Wongso dapat mewariskan karva buat anak-anaknya, vaitu menjadi cikal bakal
miniatur-miniatur kendaraan selanjutnya.

Kepuasan Mbah Wongso tersebut dibukiikan dengan sikapnva yang
legowo meverahkan hasil karvanva untuk generasi penerusnya; sementara dia
lebih memilih menekuni aktivitas awalnva vaitu membuat rangka Keris.
Miniatur kendaraan berperan sebagal media ungkap pekriya, terlihat lebih
banvak dipengaruhi fakior lingkungan dan esteus, sedangkan faktor adat 1stiadat
dan makna simbolis. hampir tidak dijumpai. Bentuk visual merupakan media
ungkap dalam proses penciptaan vang dipengaruh: oleh faktor hngkungan,
faktor adat-istiadat. estetika dan makna simbolis {Socgeng Toekio, 1987).

Pengaruh lingkungan mempengaruhi pemilihan bahan, vang saat itu
terjadi dengan memilih bahan berupa kayu. Bahan ini mudah diperoleh dan dia
merasa mampu menggarapnya, karena tingkat kesulitan garap yang dimiliki
bahan ini tidak terlalu tinggi. Faktor estetis juga sebagai faktor yang
mempengaruhi miniatur kendaraan. Beberapa pertimbangan fain adalah apakah

nantinya miniatur kendaraan yang mereka buat dari bahan kayu memiliki nilai



seni dan apakah masyarakat bersedia menerima dan memberi penghargaan
dengan cara membeli hasil karyanva.

Sebagai jenis kriva yang telah mengalami perubahan majemuk, vaitu
sebagai produk industri rakyat dan produk perdagangan, faktor adat istiadat
tidak terlalu banyak berpengaruh terhadap munculnya miniatur kendaraan.
Sedangkan faktor simbolis hanya bisa ditinjau bahwa wujud miniatur kendaraan,
merupakan perwujudan kendaraan (duplikat) dalam ukuran kecil tanpa makna-
makna d1 balik bentuk visualnva.

Jombor vang berdekatan dengan obyek-obvek wisata dan sentra ndustr
rumah tangga menjadi pendukung atas munculnya garap mimatur kendaraan,
sehingga peluang pasar lebih terbuka hal initkut merangsang munculnya jenis-

jenis kriva termasuk miniatur kendaraan bermotor dari bahan kavu.

Penyebaran Miniatur Kendaraan

Adanva miniatur kendaraan yang banvak dijumpai dt tempat-tempat
pariwisata adalah sikap respon masyarakat bisa menerima adanya penemuan
baru Mbah Wongso Kasino. Hal tersebut diawali dari lingkungan terdekatnya
yaitu keluarganya sendiri. Putra-putranya mau menerima dan mengembangkan
hasil karva orangtuanya, bahkan mereka merasa hal tersebut sebagai warisan
yang harus dilestarikan karena sangat bermlai. Adanya tuntutan batin untuk
membuat agar miniatur itu  tetap hadir mereka lakukan dengan cara

memperbantukan orang lain, yang secara tidak langsung telah memperkenalkan

Dengan cara ini
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diharapkan tidak hanya dia sendin vang dapat membuat miniatur kendaraan
melainkan juga orang-orang di sekitammya.

Kelanjutan penvebaran terus berlangsung seperti telah menjadi ketentuan
(hukum) budaya di mana sesuatu karya baru yang inovatif, akan berkembang
mana kala di dalam masvarakat tidak terjadi sikap penolakan dan perubahan
secara tiba-tiba vang bermuara pada penolakan hal asing atau baru, “dan
masvarakat justru merespon secara batk munculnva hasil karva kriva baru
tersebut. <Yang terjadi adalah proses penularan hastl budava, hai int sckaligus
membuktikan bahwa memang pada awalnva knya tumbuh dan berkembany
selalu terkait dengan budayva.

Penyebaran kriva ini merebak di berbagai lokasi menjadikan semakin
banvak bermunculan pekriva-pekriva yang membuat miniatur kendaraan dan
semakin menambah kompleksitas jenis dan variasi bentuknya. Jaya Handycraft
sebagai subyek penelitian merupakan salah satu perusahaan yang muncul dari
sekian banyak penggarap jenis kriya ini. Java Handveraft milik Syawal berdiri
pada tahun 1995 sehingga saat memulainya kriva miniatur kendaraan dan bahan
kayu sudah ada 20 tahun vang lalu (1975-1995). Memang tidak dapat dipastikan
aliran penularan proses garapnya secara pasti. Pada saat produk kriva sudah
memasuki area bisnis sebagai komoditas, pekriya kadang kala merasa tidak
berkompeten terhadap hal-hal vang berkaitan dengan asal-usul. Mereka iebih
memikirkan bagaimana meraih keuntungan melalui pengembangan yang lebih
inovatif. Namun, keterangan beberapa informan masih dapat ditarik benang

merah, bahwa Jaya Handycraft juga merupakan salah satu yang muncul dar



47

proses penyebaran miniatur kendaraan di Jombor, Kiaten. hasil ide awal Mbah
Wongso Kasino.

Fenomena cara penyebaran vang terjadi lama-kelamaan menimbulkan
iklim kompetitif yang pada akhirnva menuntut mereka untuk ‘mengembangkan
miniatur kendaraan dengan desain-desain vang lebih inovatif. Dan temuan
peneliti di lapangan, pengembangan mimatur tampil dalam beberapa segi. vang
satu dengan lainnva berbeda Adapun pemetaannva dapat dijelaskan scbagal
bertku: -

1. Di Jombor. Klaten, pengembangan dilakukan dengan penggunaan bahan
baku baru, vang semula hanva kavu jati ditambah’ dengan menggunakan
kavu sonokeling Dari segi bentuk masih berkutat pada bentuk lama vang

sudah ada.

b

Di Kemiri Boyolali, pengembangan dengan bahan baku baru kavu glugw
(kavu kelapa) dengan memunculkan bentuk-bentuk vang diperbarur dan
fungsinya bertambah dipakal sebagai replika, sehingga tampil Harley

Davidson dalam ukuran sebenarnva, bukan miniatur kendaraan.

5]

Di Prambanan, pengembangan dengan pemakaian bahan baku baru vaitu

kayu sonokeling, namun dengan tetap menampilkan bentuk-bentuk fama.

4. Di Cepu, pengembangan memunculkan bentuk-bentuk baru namun tetap
memakai bahan kayu jati. Hal ini, berkaitan dengan tersedianya bahan baku
di daerah ini yang jumlahnya masih banyak dan harganya lebth murah.

5. Di Pacitan, pengembangan di samping menampilkan bahan baru vaitu kayu

sonokeling, juga menampilkan bentuk-bentuk baru.
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Sedangkan Java Handycraft di Boyolali tetap memakai bahan yang sama
vaitu kavu jati dengan menampilkan bentuk-bentuk baru. dan teknik
penggarapan vang lebih sempuma. Dari gambaran tersebut dapat diketahui,
bahwa kriya miniatur kendaraan mengalami penyebaran melatui rentetan dalam

rentang waktu yang cukup lama.

Desain Miniatur Kendaraan

Salah satu definisi desain adalah sebagai konsep pemikiran dalam
menciptakan karva, Desain berdasarkan arti katanva. yaitu merupakan Kata lain
dari coak, pola, ragam, motif (Peter Salim,Yenny Salim, 1991. 345) Atas
batasan tersebut, pekriva dalam membuat miniatur kendaran menuangkan
konsep pemikirannya sebagai bentuk desain dalam wujud prototipe, langsung
bentuk jadi berupa miniatur yang dibuat sebagai rancangan pada permulaan,
Prototipe dipakai sebagai acuan untuk membuat miniatur-mimatur lain, untuk
lebih memudahkan proses garap. Shetsa atau gambar desain diubah menjadi mal
(pola), vaitu berupa potongan-potongan komponen dalam bentuk dua dimensi,

Mal dua dimensi hanya dibuat untuk acuan pembuatan komponen vang
pembentuknya tidak harus dibubut. Sedangkan komponen yang harus digarap
dengan teknik bubut, pekriva pada perusahaan Jaya Handycraft telah
mempunyat teknik tersendiri sehingga tidak memerlukan mal sebagai jiplakan.
Mereka cukup mengukur diameter, tebal atau tipisnya (misalnya komponen
roda) dengan memakai alat jangka sorong. Berikut ini gambar rancangan bentuk

dan rancangan komponen miniatur kendaraan, sebagat berikut:
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Gambar 3. rancangan bentuk mimatur sepeda motor Harlev Davidson
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Gambar 4, rancangan komponen miniatur sepeda motor Harley Davidson
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Keterangan gambar 4, rancangan komponen minatur sepeda motor Hariey
[Javidson:

. Stang

. Tangki bensin

. Jok belakang

. Dudukan fampu depan

- Roomstir

. Kerangka

. Dudukan speedometer

. Tutup mesin samping

~ Dudukan lampu sen belakang
. Carter

. Spackboard depan

~ Spackboard belakang

. Standar

Ll — 0 0o =) O L ke Lo —
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Gambar 5, detail A1,A2
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Gambar 7, tancangan komponen sepeda motor Special Engine




Keterangan gambar 7, rancangan komponen miniatur sepeda motor Special
Engine:

. Stang

~Tangki bensin

. Jok belakang

. Kerangka

. Penutup samping
. Sayap samping

- Roomstir

. Shock absorber

. Spackboard depan

Nolie RN Be NV ECURVE S
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Gambar 8, detail B1,B2
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Gambar 10, Rancangan komponen sepeda motor Honda 70




Keterangan gambar 10, rancangan miniatur sepeda motor Honda 70:

—

— D00~ O s

Stan

. Shock absorber depan

Jok depan

. Jok belakan

. Penutup tangki samping
. Spackboard depan

. Kerangka

. Penutup aki

. Penutup rantai

_ Shock absorber belakang
_ Penutup samping mesin
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Gambar 11, detail C1,C2
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~ (ambar 12, rancangan bentuk miniatur sepeda motor Vespa

Gambarl3, rancangan komponen miniatur Vespa




Keterangan gambar 13, rancangan komponen miniatur sepeda motor Vespa:

1. Jok belakang

2. Jok depan

3. Penutup mesin samping
4. Kerangka

5. Sayap samping

6. Dudukan roda belakang
7. Kisi samping mesin

8. Cadangan oli mesin

9. Pedal starter
10. Roomstir
11. Spackboard depan
12. Standar
13. Bagian dalam spackboard depan
14 Stang

® ’
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Gambar 14, detail D1,D2
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Gambar 15, rancangan bentuk mintatur Becak

H/_é\ F==\\%
_E_J %é =

Gambar 16, rancangan komponen mimatur Becak




Keterangan gambar 16, rancangan komponen minatur Becak:
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. Atap samping

. Penutup samping jok penumpang
. Sandaran jok penumpang

. Atap atas depan

. Atap atas belakang

Pijakan penumpang

. Jok penumpang

. Kerangka belakang

. Spackboard belakang
_Jok belakang

. Pedal

. Spackboard depan

Gambar 17, detail E1.E2
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Gambar 18, rancangan bentuk miniatur mobil Merey
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Gambar 19, rancangan komponen miniatur mobil Mercy




Keterangan gambar 19, rancangan komponen miniatur mobil Merey:
l.

. Penutup depan mesin

. Kap mesin

. Frame kaca

. Penutup samping jok

. Sandaran jok

. T'empat roda cadangan

. Spackbeard depan

. Spackboard belakang

_ Chasis

. Bemper belakang

OO0 =] O Lh ks Lo o

—_—

Penutup samping mesin
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Gambar22, rancangan miniatur mobil Limousin terbuka
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Keterangan gambar 22 rancangan komponen miniatur mobil Limousin terbuka:
1. Frame kaca depan

Penutup samping mesin

- Kap mesin

. Penutup depan mesin (radiator)

. Penutup samping jok

. Tempat roda cadangan

. Chasis

Jok

. Sandaran jok

. Spackboard depan

~ Spackboard belakang
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Gambar 23, detail G1,G2




Gambar 24. rancangan bentuk miniatur mobil Limousin tertutup
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Gambar 25, Rancangan komponen miniatur mobil Limousin tertutup
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Keterangan gambar 25, rancangan komponen mintatur mobil Limosin tertutup:
I Frame kaca depan

2. Penutup mesin samping
3. Kap mesin

4. Penutup depan mesin
5. Atap

6. Daun pintu

7. Penutup samping jok
8 Frame kaca belakang
9. Chasis

10 Jok

t1. Sandaran jok
12. Spackboard depan
[3. Spackboard belakang

h

H1

Gambar 26, detail H1, H2
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Gambar 27 rancangan bentuk mintatur mobil Willyz
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Gambar 28, rancangan komponen miniatur mobil Willyz
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Keterangan gambar 28, racangan komponen mimatur mobil Willyz:
1. Penutup depan mesin (radiatori

. Penutup belakang mesin

. Penutup samping mesin

. Kap mesin

. Frame kaca belakang

. Atap

. Penutup samping jok

. Chasis

. Spackboard belakang

. Foot step

. Spackboard depan
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Gambar 29, detail 11, 12
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Rancangan komponen miniatur berwujud bidang datar (dua dimensi)
setiap komponen miniatur kendaraan. Garis pada rancangan komponen adalah
batas bagian terluarmva. Gans tersebut bisa mengalami pergeseran bahkan
perubahan dalam proses garapnya. terutama pada saat penghalusan dengan

mesin ampelas, karena terlalu keras terdorong.

Bentuk  komponen-komponen yang sama dengan  sumber id’en_yaﬂ
didapatkan scielah  bahan dipotong menurut pola. Bahan int masth harus
digerenda atau dihaluskan pada bagian tepi-tepinva. Sebagail misal, komponen
satu pada sepeda motor Harley Davidson, untuk mendapatkan bentuk stang
motor maka harus dilakukan penggerendaan dengan mesin ampelas pada bagian
tepinva. hingga bentuknyva bulat. Atau pada komponen dua vartu tangkai bensin
pada bagian tepinva diampelas oval, sehingga bentuknyva tidak kaku dan hal
vang menjadi salah satu cirt khas dart miniatur buatan Java Handveraft.
Provekst pada gambar 30 vanyg tampak adanya perbedaan antara gambar tampak

depan potongan pola dengan gambar tampak depan komponen.

Tampak samping Tampak depan potongan Tampak depan komponen
pola

Gambar 30, perbedaan gambar tampak samping,
tampak depan potongan pola, tampak depan komponen.
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Pertimbangan rancangan komponen juga mengarah pada tampilan
bentuk komponen. sehingga diusahakan bagaimana bisa mendapatkan bentuk
semaksimal mungkin memiliki kesamaan dengan sumber idenya. Karakter
material mempengaruhi perancangan, karena itu harus diperhitungan proses
penggandaan pola vang tidak asal-asalan, penempatan arah serat yang harus
searah dengan bentuk komponen karena terkait langsung dengan tampilan akhir.
Secara keseluruhan arah serat mimatur kendaraan akan didominasi arah serat
mendatar, itulah sebabnva pertimbangan arah serat ini menjadi hal yang sangat
peming.a

Terkait dengan kekuatan konstruksi masing-inasing komponen juga
perlu dipertimbangkan. Terutama pada shock breaker, yang penggarapan arah
seratnva salah, akan berakibal fatal pada kekuatan bagian 1tu. Dengan demikian,

komponen vang berbentuk datar memanjang harus dikerjakan dengan arah serat

memanjang datar atau horizontai.

Arah serat kayu yang sesual Arah serat kayu berseberangan
dengan arah komponen dengan arah komponen

Gambar 31, rancangan penerapan arah serat kayu pada salah satu komponen
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Komponen-komponen vang nantinya berhimpitan atau vang akan
direkatkan harus dilakukan penyilangan arah scrat, dengan mengutamakan arah
serat komponen bagian vang luar agar sesuai dengan arak komponen. Dengan
demikian, paduan komponen lebih kuat tetapt tampilannya juga bagus. Faktor
petimbangan dalam pembuatan desain yang sangat terkait dengan garap di Jaya
Handveraft adalah faktor performa. fungsi. produksi, dan kualitas bentuk.
Realitasnva, seorang pekriva dalam suatu kriva tidak akan dengan sengaja
mempertunbangkan semua faktor int secara bersama-sama. Namun secara alami
beberapa faktor tersebut dengan sendirinya akan mendapat pertimbangan tanpa
diperhitungkan terlebih dahulu. Performa terkait dengan kualitas bentuk yang
dihasilkan vartu terletak pada penampilannva. bagaimana agar mendapatkan
hast akhir vang bagus.

Pertimbangan produksi dilakukan pada tahap awal produksi vaitu ketika
mendapat pesanan produk atau awal pembuatan bentuk baru. Identifikass
permasalahan sebelum perancangan dapat diprediksikan pada pertimbangan. apa
jenis komponennva, di mana penempatanya, apa fungsinya, dan bagaimana
pengerjaannyva, nampak telah diterapkan di Jaya Handycraft.

Pertimbangan terhadap faktor-faktor tersebut dalam pembuatan
rancangan tidak selalu diterapkan secara bersamaan. Ada kalanya untuk
mendapatkan tujuan produksi faktor efisiensi dan efektivitas produksi,
mengharuskan pekriva lebih mementingkan salah satu faktor dan mengabaikan
faktor lain. Sebagai misal, rancangan komponen untuk beberapa jenis miniatur

sepeda motor seperti Harley Davidson, Special Engine memiliki kesamaan
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komponen dengan miniatur jenis mobil atau becak. Hal 1n1 sangat jauh berbeda
dengan realitas sumber idenva, yakm komponen antarjents sepeda motor jenis
mobil itu jauh berbeda.

Perancangan komponen pada jenis mobil berpintu ganda (coupe). terkait
dengan pertimbangan bagatmana pintu-pintu tersebut nantinya harus bisa dibuka
atau ditutup. Untuk pekriva ini harus memperhatikan pembuatan engsel.

Perancangan bentuk atau komponen kadang-kadang dilakukan dengan
jalan pintas vaitu membongkar mimatur produksi tempat lain, kemudian
diadakan perubahan sedikit. dan dibuat rtancangan pola. sehingga akan

memudahkan pembuatan komponen.



BAB IV

RAGAM PRODUK MINIATUR KENDARAAN

Faktor-fuktor yang Mempengarulii Bentuk

Pekriva dan Latar Belakang

Pekriva sebagai pelaku proses garap, merupakan sumber dava manusia
vang mempunval kedudukan dan peran sangat penting. Pekriva mempunyvai
kc1naln[;uan merancang.  melakukan  proses garap, vang pada akhirnva
menentukan kualitas. Keberadaannva sangat esensial sebagar unsur keknvaan.
sebaval mana vang dikatakan oleh Schumacer vang disitir Ketut Rindjin:
seluruh sejarah dan semua pengalaman dewasa i menunjukkan bahwa
manustalah dan bukan alam. vang merupakan sumber dava utama. bahwa taktor
utama semua pembangunan ekonomi, lahir dari akal budt manusia (1993: 227).
Menurut Alport pekrivalah vang mempunvai sikap (w/ituele ). sebagal kesiagaan
mental atau saraf vang terbina melalui pengalaman vang memberikan
pengarahan (pengaruh). bagaimana merespon segala macam obvek atau situasi
vang i hadapi (Brislin, 1981: 47).

Tanpa respon Mbah Wongso Kasino sebagat pelopor dalam pembuatan.
miniatur kendaraan tidak memiliki nuansa artistik dan hanya sebuah benda vang
tidak bermakna apa-apa. Pekrivalah yang mempunyai kretivitas yang mampu
mengubah sesuatu vang berbeda dengan aslinya. Semua karya muncul

diakibatkan adanya kreativitas. Menurut Bambang Suwamo pada dirl manusia



ada perangsang dari dalam (stemuian puern)y berupa kemauan dan keberanian,
perangsang dan luar (stimulan ckstern), sebagal kunci muncuinva dava temu
atau penemuan hal-hal baru (2002: 1). Pada permulaan. dengan kemauan vang
merupakan proses kreatif tingkat dasar sescorang akan mencoba-coba (rrif and
error) berbuat sesuatu sebagai tingkatan suka iseng. dalam hal 1 adalah suka
1seng vang positif, sehingga dapat menguntungkan bag perkembangan c-ipta
rasanva. Dengan keberanian vang dimuliki sebagail bagian terakhir dari proses
kreatf, sangat menentukan berhasil fidaknva kreativitas. Tanpa keberanian
proses kreatif tak akan pernah dimulai. Dalam keberanman tercakup makna
merintis (pioner) berpetualang atau advaniure (Tabrant, 1998: 10). Kemampuan
seseorang muncul melalul proses belajar, vang tentunva memerlukan bahan
ajar. media, dan ahli vang mampu menuntun, mengarahkan. bahkan mengkritik
vang semuanva untuk memajukan kemampuannva sendiri.

Berkaitan dengan proses garap vang mengubah bahan mentah menjadi
bahan jadi dengan memantatkan alat dan manusia. maka pekriva mempunvai
peran sebagat pelaku vang memegang kunci utama. Sehingga pekriva
merupakan komponen utama dalam hubungan antara manusia-peralatatan.
Peralatan tanpa manusia tidak akan berarti apa-apa, namun manusia saat
dihadapkan pada kondisi yang memaksa dengan akal yang dikaruniai-Nya masih
bisa berbuat banyak, walaupun tanpa peralatan.

Pekriya mempunyai faktor internal yang mempengaruhi secara langsung
dari dalam individunya, berupa falenta, intuisi (naluri), pengalaman baru, dan

kepekaan rasa. Talenta merupakan pembawaan seseorang sejak lahir yang
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keberadaannva secara kodrati sulit diubah. Namun, dengan sikap perubahan
positif’ vang berlangsung secara intensif, bukan tidak mustahil dapat berubah
dalam nuansa vang berbeda. Bagaimana hal ini dapat berpengaruh terhadap
bentuk visual karya seorang pekriva, karena unsur rupa yang hadir pada karya
merupakan bahasa rupa seseorang berdasar pertimbangan artistik.

Adanva pembawaan dalam din yang malas, gengsi, sombong akan
langsung berimplikasi terhadap karva hasil gubahannya. Sedangkan dengan
nalurinva-pekriva mampu menilai, membedakan, dan memunculkan sikap-sikap
artisttk. vang terwujud pada bentuk karva. Seseorang akan tumbuh dewasa
sejalan dengan pengalaman-pengalaman baru vang terus ditemui (pengalaman
empiris).

Setiap pengalaman baru akan membekas dan mempengaruhi pola pikir
manusia. Jika hal tersebut terus diasah dengan terus berkarya, maka akan
menimbulkan (mencapai) tahap pengataman dan kepekaan estetik yang tinggl.
Dengan kemampuan tersebut seseorang dapat tahu bagaimana membuat karva
vang berbobot. Latar belakang atau faktor ekstern dapat berupa pendidikan, batk
formal maupun informal, dan lingkungan, alam. Patut disayangkan sebagian
besar pekriva kita mempunyai latar pendidikan yang rendah, sehingga mereka
hanya mampu berlaku sebagai mesin pekerja, yang jarang timbul penghayatan di
dalamnya, yang mengakibatkan kemandulan dalam berkreativitas.

Namun pendidikan juga bukan satu-satunya jaminan yang bisa
meningkatkan kuatitas pekriya. Terkadang pekriya akademis justru kalah kreatif

dan kalah terampil dalam ha! berkarva seni, dibandingkan dengan pekriya yang
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di pelosok kampung, vang sebenarnya tidak berpendidikan tinggi. Pekniva desa
mereka lebih berkemauan dan berani menjadi pengusaha-pengusaha kriva. Hal
ini tergantung faktor stimulan dalam pribadinva.

Bagaimana potensi-potensi yang dimiliki setiap din orang pekriya,
mampu memposisikan pekriva dalam terwujudnya miniatur  kendaraan.
Keberadaannva sangat esensial memegang peran sebagai kunci utama. Ifulah

sehabnva pekriva mempengaruhi bentuk visual hasii karva.

Bahan

Dalam seluruh titik kehidupan manusia hamipir dipastikan bahwa
hidupnya selalu membutuhkan bahan. Lebth-iebih, dalam hal berkarva rupa
vang menghasitkan wujud visual benda secara fisik, sebagai sarana perwujudan
setiap pencetusan ide-idenva. Bahan utama yang dipakat pada miniatur
kendaraan adalah kayu. Karena kayu tampil secara fisik, maka harus
dipertimbangkan pemilihan dalam setiap pemakalannva. Kekurangtepatan dalam
memilih jenis yang berkaitan dengan karakternva akan mempengaruhi proses
garap, tampilan akhir, dan kualitas bentuk karya, sesual rancangan (desain) vang
diharapkan.

Kualitas kayu sebagai bahan vang dibutuhkan dalam pembuatan miniatur
kendaraan yang berkualitas membutuhkan beberapa persyaratan di antaranya:
umur kayu, warna, arah serat, massa jenis, kelenturan, cacat kayu, dan jenis
kayu. Secara umum umur kayu dapat diketahui ketika memotong batang pohon

dengan arah melintang, akan tampak lingkaran tahunnya, yakni warna garis
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velap diselingi dengan warna agak terang atau putth. Karena proses mimatur
kendaraan hanya memakai bahan limbah kayu perusahaan mebel kayvu jati,
lingkaran tahun itu tidak diketahui. Keuntungan yang didapat dengan
memantaatkan bahan mbah tersebut, kayu yang diperoleh mempunyai kualitas
vang bagus, dilthat dar warna maupun arah seratnyva.

Sebelum dipakai untuk mebel, bahan tersebut merupakan bahan sudah
terpilih kualitasnva, baik dari segi umur kayu, warna kayu, dan massa jents vang
berkaitan- dengan tingkat kekerasan kavu. Kandungan airpun lebih tegamin
karena sebelum kayu tersebut dipakai untuk bahan mebel telah dikeringkan atau
di-oven, sehingga kadar air sudah sesuar dengan persyaratan pada kondisi kering
mati (sudah tidak terjadi penvusutan vang berlebihan), di bawah 5%. Dengan
demikian, tidak terjadi kerusakan atau retak-retaknya kayu yang mengakibatkan
penurunan mutu mebel yang sudah selesal dikerjakan.

Kayu limbah tersebut merupakan jenis limbah kayu jati hutan yang
mempunyai warna gelap dan hal ini sangat mempengaruhi tampilan akhir
miniatur kendaraan. Menurut Saiman Rais (1998: 1), wama kavu dapat
digunakan sebagai salah satu tolok ukur untuk menentukan pemilihan kayu yang
berkualitas sebagai bahan pembuatan barang-barang kriya. Semakin gelap warna
kayu kualitas jenis kayu tersebut semakin tinggi.

Tampilan warna juga berkaitan dengan umur kayu. Semakin gelap warna
menunjukkan umur kayu telah berusia tua, dan warna yang terang menunjukkan

kayu tersebut masih muda. Warna kayu juga dipengaruhi oleh perlakuan kayu

ketika belum digunakan. Kayu yang ditim di tempat yang tidak
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tersengat sinar matahan akan berwarna gelap. 11ka kayu dibiarkan dijemur maka
akan berubah menjadi pucat, yang tadinva gelap akan menjadi kuning muda. Dt
samping itu kavu vang sudah lama ditebang juga akan berwarna lebih gelap dar
pada kayu vang baru saja ditebang.

Begtiu pentingnva warna kavu, karena akan mempengaruhli secara
langsung nilat keharmonisan. Jika miniatur kendaraan tampil dengan u}ama
vang bercorak gelap terang. pada akhirnva akan menimbulkan kecengkahan
vang berakibat turunnva kualitas bentuk. Seorang pembelr atau komsumen,
lebth-lebih pelanggan (custemer) juga memihki standar tentang hal 1ni.
mengakibatkan minat membeli turun jika warna miniatur tampil dengan warna
belang-belang Walaupun teknik perlakuan kavu sebelum dipergunakan tidak
dikuasail sebagian pekriva, termasuk pemilik Jaya Handycraft, namun secara
tidak sengaja mereka telah melakukan suatu hal vang tepat dengan menimbun
bahan limbah kavu jati vang baru mercka beli ke dalam rumah mereka. di
tempat vang teduh, sehingga tidak akan merusak warna kayu akibat sinar
matahari.

Tampilan bentuk visual miniatur kendaraan juga dipengaruhi oleh
karakter arah serat kavu Hal ini berkaitan dengan tekntk sentuhan akhir
(finishing touch) vang tidak berusaha menutup permukaan kayu, namun justru
diharapkan serat kayu tetap tampak, secara alami. Nilai artistik (keindahan)
bentuk juga dipengaruhi arah serat kayu yang akan menambah tingkat kerumitan

sebagai salah satu penilaian estetika rupa.



77

Arah serat kavu juga berkaitan dengan proses garap. Pada jenis kavu
dengan serat melintang yang dikondisitkan dengan arah serat tidak sejajar
dengan sumbu batang, biasanva sulit dikerjakan. Arah serat kavu juga harus
dipertimbangkan terhadap arah tumpuan beban, jika tidak cermat akan
mengakibatkan kefatalan vaitu mudah patah, dan terlihat adanva kecengkahan
jika arahnva tidak searah dengan ritme bentuk komponen minwatur kendaraaﬁ.

Jenis kavu berombak vang mempunval hasil akhir sangat bagus
walaupurr proses garapnva mempunvai kesulitan vang tinggl. Saat masih berupa
papan atau balok, kavu ini mempunyai arah serat tidak teratur. berkelok-kelok,
atau berputar-putar. Justru wujud tersebut memunculkan tampilan serat vang
rumit dan indah. Keunggulan kavu jenis im juga tidak terpengaruh terhadap tata
letak pemakaian komponen, atau vang berkattan dengan konstrukst, vakni dapat
dipakai untuk membuat komponen apa saja.

Bahan kavu berjenis serat lurus proses pengerjaannva memang mudah
namun tampilan jadinya masth kalah menarik jika dibandingkan dengan jems
kavu berserat berombak. Jenis ini akan lebth tepat jtka dipakal pada komponen
vang tertutup oleh kompoﬁen lain, atau untuk penvambungan vang berkaitan
dengan konstruksi. Atau dapat dipakai pada komponen-komponen yang berujud
bubutan, karena komponen silindris tidak terlalu terpengaruh dengan jenis serat.
Di samping ukuran-ukurannya banyak yang kecil, dengan teknik bubut tersebut
secara tidak langsung juga telah menimbulkan tampilan serat yang bagus berada

pada bidang yang melingkar. Jenis serat kayu mempunyai pengaruh terhadap
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tingkat kesulitan proses garap, vang pada akhirmya menentukan tampilan akhir

(hasti jadl) miniatur kendaraan dapat dijelaskan dengan tabel berikut.

Tabei. 1
Stfat, jenis serat kayu dan pengaruhnya
terhadap tingkat kesulitan proses garap

| Jenis Serat Kavu Tingkat Kesulitan Hasii Jadi ,
. Serat melintany . Sulit 7J kurang bagus

hl . T N T
- Serat berombak sulit ! Sangat bagus |
| Seratlurus 7 Trabdall bagus |
_serat terpadu (stlang) sangat sulit = Tidak bagus

Jenis kavu vang mempunvai tingkat kesulitan dalam pengerjaan paling
tinggl adalah jenis kavu vang berserat terpadu atau silang. Arah seratnva yang
berubah-ubah dan berulang-ulang menvebabkan saat dihaluskan dengan mesin
ampelas tidak bisa halus. scrat serabut vang kasar justru muncul kepermukaan
dan sulit ditilangkan. Di samping itu massa jenis berhubungan dengan
kekerasan kavu jati. juga berpengaruh terhadap tingkat kesulitan pengerjaan
kavu. Kekerasan kavu dipengaruhi oleh kepadatan serat kavu, ketebalan dinding
sel, dan kehalusan Jubang-{ubang antar buluh kavu. Jenis kayu keras mempunyai
tingkat kesulitan pengerjaan tinggi sedangkan pada jenis kavu lunak dapat lebih
mudah dikerjakan. Menurut Suhirman (1998, 11} ada tiga tingkatan jents kayu
vang akan mempengaruhi pertimbangan terhadap tata letak penempatan
pemakaian bahan dart kavu. vaitu kayu lunak, kayu sedang dan kavu keras.
Komponen vang riskan dan rawan dengan benturan harus dibuat dengan jenis

kayu yang keras, karena seratnya padat dan dinding selnya lebih tebal.
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Sedangkan jenis kavu lunak dapat dipakai untuk komponen vang tidak berperan
sebagai tumpuan beban.

Pemahaman tentang tabel dan uraian kondisi fisik dan sifat-sifat yang
ada pada bahan kavu akan membantu perlakuan bahan dan pemilihan teknik

yang tepat dalam proses garap mimatur kendaraan.

Proses Garap

Faktor-faktor dalam pembuatan karya rupa memang selalu berkaian satu
dengan vang lainnva. Di dalam kriva sclalu berlangsung kesatuan gagasan.
Pelaksanaan (proses warap) saling berkaitan serta disclaraskan lewat jaliman
tangan, mata, serta bahan (media} vang saling pengaruh-mempengaruhi satu
sama lainnva (John Heskett, 1986: 1). Terjadinya kepincangan pada salah satu
langkah akan berbuntut pada hasil akhir. Proses produksi merupakan langkah
perwujudan dari suatu konsep desain, dengan demikian desain hanva bisa
diwujudkan harus dengan tahapan proses produksi. Ada yang memandang
proses produksi sebagai sublemasi dari desain, konsep desain yang baik belum
tentu akan menghasilkan kana vang bagus jika dalam proses produksi tidak
dikerjakan dengan baik pula. Akan tetapi, proses produksi tergantung terhadap
penguasaan teknologi terikat dengan kemampuan teknik secara keseluruhan,
karena di dalamnya selalau berkaitan dengan teknik garap. Jika salah satu faktor
mengalami kendala atau kurang sempurna, hal itu akan mempengaruhi hasil

akhir (bentuk).
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Proses produksi akan berpengaruh langsung terhadap bentuk visual
minatur  kendaraan karena di dalamnya terdapat tahap-tahap vang harus
dikerjakan, vang tiap-tiap tahap akan saling mempengaruhi tahap yang lainnva.
Terjadinva kekurangsempurnaan pemotongan bahan dalam-tahap persiapan
bahan dan pembentukan komponen akan menjadikan kurang tepatnya
sambungan-sambungan dalam perakitan. Sehingga pada hasil akhirnya ;akan
tampak terbuka atau ada celah vang harus dilakukan penutupan (tambal}y dan
pemolesan warna vang sering mengakibatkan kecengkahan warna. Karena tidak
setiap penutupan sambungan hasiinva akan bisa sempurna sesual warna kavu.

Perakitan atau perangkaian antarkomponen memerlukan kecermatan
seorang pekriva, apakah permukaan potongan-potongan komponen vang akan
bersinggungan sudah rata, sechingga tahap ini juga menjadi tahap evaluasi dari
tahap pembuatan komponen. Jika memang permukaan potongan komponen
belum sempurna harus dibenahi terlebih dahulu, supava sambungan dapat rapat
dan menvatu seperti tidak ada sambungan, kemudian baru bisa dilanjutkan
proses perakitan. Pada tahap 1ni juga dituntut kesabaran karena seringkali harus
menunggu kuatnya sambungan (kering), maka pada tahap ini tukang sambung
sering memakai tall karet gelang untuk membantu merekatkan. Hal-hal di atas
dapat memberikan gambaran bagaimana proses produksi menjadi faktor penentu

terhadap bentuk visual miniatur kendaraan.
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Bentuk Miniatur Kendaraan Roda Duu

Miniatur kendaraan roda dua mempunval empat (4) bentuk, vattu bentuk

Harley Davidson. Special Engine, Honda 70 cc(/*/ethk) dan bentuk Vespa
Bentuk Miniatur Sepeda Motor Harley Davidson

Miniatur Harlev Davidson bersumber ide dari sepeda motor klasik atau

vang biasa disebut sebagar motor besar, vaitu jenis sepeda motor Harlev

Davidson vang mempunval sandaran (jok) tinggi.

Gambar 32

Sepeda motor Harley Davidson
vang dijadikan sebagal sumber 1de
Bentuk bagian-bagian mimatur ini dapat dilihat secara keseluruhan.
Bagian kerangka, bagian mesin, knalpot (pembuangan gas) tidak tertutup oleh
bagian komponen lainnya. Jika dibandingkan dengan sumber ide, bentuk

miniatur ini memiliki komponen-komponen vang nampak lebih besar dan
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bentuk sebenarnva. Bentuk sepeda motor Harley Davidson mempunyal
pegangan (sfang) tinggl terbuat dart pipa yang berukuran sedang, sehingga
bahan ini cukup kuat untuk mengendalikan kemudi motor. Sedangkan pada
miniatur kendaraan ukurannya tampak masih terlalu besar jika dibandingkan
dengan komponen lainnya pada sumber 1de (lthat foto |, miniatur motor Harley
Davidson). Bagian spackboard (bemper), kerangka, jeruji atau komponen ‘Iain

vang seharusnva kecil, juga tampak belum proporsional.

Foto 1,

Miniatur motor Harley Davidson
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)



Shock  breaker depan Harley Davidson kurang melandal, hal i
menvebabkan pada bagian depan terialu tinggi, berbeda dengan sumber ide.
Demikian juga pada tangki bensin terlalu tajam. Pelek (ve/g) roda belakang
dibuat model dan ukuran sama. padahal biasanya, pada jemis scpeda motor
antara roda depan dan belakang berbeda ukuran maupun modelnya. Hal i
untuk dapat mempercepat proses pengerjaan karena tidak harus membuat model
dan ukuran roda vang berbeda.

Drengan pemakaian bahan dart kavu dan sesual dengan karakier fisiknya,
proses penggarapannva cukup mudah. Namun untuk dibuat kectl dan bengkok
agak sulit, proses pengerjaannva akan memakan waktu yang lama di samping 1tu
peralatan vang tersedia fidak mendukung guna membuat komponen sesual
perbandingan aslinva. Ketidaksamaan bentuk komponen terlithat juga pada
komponen knalpot, yvang mengharuskan mengganti bahan baku dengan bahan
bantu terutama pada bagian leher angsa (gw/u humvak) vang berbentuk
melengkung.

Komponen-komponen lain vang kecil seperti rantai. pedal rem. pyakan,
spion, karena terlalu kecil tidak dibuat. Pada bagian mesin terdapat ornamen
sederhana berupa garis-garis melingkar yang pada model aslinya merupakan
kisi-kisi pendingin udara, agak ada kesan mirip dengan sumber ide. Ornamen
tersebut dibuat dengan teknik bubut, dengan demikian bentuknva membulat
bukannya pesergi sebagaimana pada block silinder pada motor Harley
Davidson. Dengan teknik bubut, ormamen berupa garis keliling akan mudah

dibuat namun tidak dapat untuk membuat bentuk pesergi. Pembuatan bagian-
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bagian tersebut dirasa memang cukup sulit dan memerlukan waktu lama yang
pada akhirnya tidak dapat mengejar target produks.

Kesan visual kerumitan tampak jelas terdapat pada bagian mesin dan
roda, dengan melihat vang terfokus pada bagian tersebut maka sudah
mengesankan bahwa itu merupakan komponen mesin atau roda sebuah sepeda
motor. Jeruji vang dibuat dari bahan bantu rotan secara keseluruhan
menampakkan adanva kerumitan tersendiri. As (poros) roda terdir dart satu
komponen, sehingga tidak memerlukan komponen lain sebagat penjepit maupun
penutup jeruji, sehingga dari tampak bagian samping akan terhhat satu garis
lingkar pada tengah roda.

Secara keseluruhan bentuk mintatur ini tampak adanya kesan gradasi
dari arah depan mengecil ke arah belakang. Namun gradast vang terjadt terlalu
tajam (menukik). sedangkan pada bentuk aslinva sekalipun terjadi gradasi
namun masih terkesan melandai. Pada bagian belakang jok terdapat komponen
sedel dengan posisi berdiri karena lebih menekankan fungsinya sebagal
sandaran hal tersebut membuat kesan mengecil pada bagian belakang agak
berkurang.

Asesoris-asesoris vang berupa tempelan-tempelan kecil sepert
komponen lampu kepala, lampu belok (sign), speedometer, tutup tangki
menambah kompleksitasnya, dan mempengaruhi kesan kerumitan. Nilai
keseimbangan terlihat dengan adanya standar yang berada di tengah, sehingga

miniatur ini dapat berdiri tegak. Dari proyeksi samping, nilai keseimbangan



bersifat informal namun dari proyeksi depan justru formal balance bersifat
simetris.

Dilihat dari repetisinya, maka teknik pengulangan yang digunakan dalam
penyusunan (perakitan) komponen terjadi secara berpasang-pasangan, antara
bagian kanan dan kiri. Pengulangan lain juga terjadi secara komposisi vaitu
komponen depan dan belakang. Jenis mimatur ini ada dua ukuran, yaitu ukuran
besar dan ukuran kecil. Untuk ukuran besar (SC 1b) panjangnya 40 cm. lebar 20
cm dan tingginva 17cm. Jika dibandingkan dengan minatur yang lebth kecil
terpaut 7 ¢m dengan demikian ukuran masing-masing komponen. antara

minmatur Harley Davidson besar dan kecil berbeda ukurannya.

Bentuk Miniatur Sepeda Special Engine

Jenis miniatur kendaraan vang kedua adalah jents sepeda motor Special
Engine atau trail. vang mempunyai bentuk ramping, dengan sedikit asesoris.
Stang tinggi dan bertopang pada satu standar berdiri miring, sehingga proyeksi
dari arah vang berlainan mengakibatkan bentuk vang berbeda. Nilai
keseimbangan vang dimiliki bersifat informal balance. Pada dasarnya sebagian
besar komponennva menempati bagian depan, namun dengan adanva bentuk
komponen spackboard (bemper) yang panjang menambah kesan berat pada
bagian belakang. Bentuk shock breuker yang belakang kelihatan bergantung
pada arah agak horizontal sebagai model moroshock mempunyai peran sama
dengan komponen di atasnya. Sedangkan shock breaker depan kelihatan tinggi

dengan pemasangan spackboard jauh dar roda menambah kesan kokoh, dan ini
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mengakibatkan gradasi dari arah depan turun secara melandai ke arah belakang.
Pada komponen yang demikian ini pemakaian bahan kayu jenis yang keras dan

berserat panjang, akan menjadikan produk kuat dan tidak mudah patah.

Foto2

Miniatur kendaraan Special Engine.
(Foto: Joke.Rewang, Januari.2000)

Pada foto 2 terlihat komponen knalpot tidak terlihat karena tertutup oleh
komponen bagian lain. Di samping itu posisi berdirinya yang bertopang pada
satu standar kelihatan miring ke salah satu sisi. Model roda berbentuk roda balap
(racing) yang memakai jeruji terlihat adanva garis-garis melingkar atau
kembangan memotong arah lingkaran roda, sebagaimana terdapat pada model
roda sepeda motor penjelajah (advanture). Perlakuan ini menambah kerumitan
pada komponen roda sehingga tampak seperti sepeda motor sesungguhnya.

Bagian as roda merupakan satu komponen sehingga tidak memerlukan

pengganjal dan penutup, yang lebar as ini hampir sama dengan jarak antara
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kedua daun shock breaker. Stilasi mesin dibuat tidak terlalu detail dan tampak
kurang intensif penggarapannva, namun hal itu sudah menunjukkan kesan mesin

sepeda motor Special Engine sehingga nilai kerumitannya kurang.

Bentuk Miniatur Sepeda Motor Honda 70 cc (Plethuk)

Foto 3

Miniatur sepeda motor Honda 70 cc (plethuk)
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)

Miniatur ini bersumber ide dari sepeda motor Honda 70 (plethuk), yang
mempunyai tampilan feminim, dan kesan bentuknya kurang kokoh. Tampilan
menyeluruh bentuknya bersifat semi formal, motor berdiri pada satu penopang
(standard). Bentuk produk ini hanya dibuat di Jaya Handycraft, perusahaan lain
tidak membuatnya. Menurut penuturan Syawal, miniatur ini murni wujud
rancangannya (wawancara, 16 Januari 2000). Peneliti membuktikan dengan

mengunjungi beberapa pembuat kriya sejenis, ternyata miniatur Honda 70 cc
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memang tidak ditemukan. Peredam kejut (shock breaker) belakang, berdiri
tampak seperti aslinya. Roda belakang tidak tertopang pada kerangka utama,
berbeda dengan miniatur Harley Davidson maupun Special Engine yang
bertumpu pada kerangka utama.

Roda dibuat aksen (hiasan) yang lebih ramai, berisi goresan-goresan
melintang berseberangan, garis lingkar roda yang diterapkan secara seiang-
seling. Sebenarnya, bentuk roda seperti ini lebih tepat untuk jenis miniatur
Special Engine vang.memiliki gaya sepeda petualang. Tempat duduknya (jok)
ada dua vyaitu sadel ‘depan. untuk pengendara dan sadel belakang untuk
pembonceng. Bentuk sadel belakang yang lebih'besar memberikan kesan berat
pada bagian ini, namun hal itu keseluruhan tidak mempengaruhi keindahan
bentuknva. Sceara Keseluruhan-bentuknya melandai dengan stang datar.
Kecengkahan menonjol pada bagian kerangka-penghubung yang terlalu panjang,
mengesankan bagian ini menopang beban sisi-depan dan belakang, sehingga

terlihat kaku.
Bentuk Miniatur Speda Motor Vespa

Miniatur ini mempunyai perbedaan mencolok di antara miniatur
kendaraan jenis roda dua, bahkan dari semua jenis miniatur yang diproduksi
Jaya Handycraft yaitu pada model rodanya. Roda pada miniatur ini dibuat
dengan dibubut secara keseluruhan, tanpa memakai jeruji dari bahan bantu. Ada
tiga roda pada miniatur ini, satunya terletak di bawah stang sebagai roda

cadangan sekaligus asesoris.
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Miniatur sepeda motor Vespa memiliki dua jok di depan dan belakang
yang terpisah. Bentuk komponen di dominasi oleh bidang-bidang (shape) yang
agak luas, mempermudah dalam menghaluskan permukaan sebelum dipolitur.

Pemakaian bahan bantu sangat sedikit, yaitu hanya pada pegangan sadel

belakang dan bebérapa bahan sambungan.

Foto 4

Miniatur sepeda motor Vespa
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)

Berdasarkan analisis terhadap bentuk-bentuk miniatur kendaraan roda
dua, terlihat bahwa, setiap jenis miniatur sepeda motor mempunyai ciri-ciri
tersendiri disebabkan karena sumber idenya berbeda. Adanya beberapa
persamaan dalam pemakaian model komponen. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan untuk mempercepat proses garap, karena bisa memakai satu

macam komponen untuk jenis komponen berbeda.
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Miniatur Kendaraan Roda Tiga

Jenis miniatur roda tiga hanya terdiri dari satu bentuk vaitu becak.
Komponen-komponennya yang berbidang agak luas, yaitu pada atap dan
spackboard depan, menjadikan miniatur ini memiliki kesan agak sederhana.
Kerumitan yang tampak hanya terdapat pada bagian sekitar rodanya.
Kekurangtepatan proporsi pada pembuatan beberapa komponen menjadikan
bentuk visual miniatur ini agak kurang mirip dengan becak asli yang menjadi
sumber ide. Roda. becak sesungguhnya kelihatan ramping dengan lebar
penampangnya sempit dan diameternva hampir setengah dari ketinggian becak.
Pada miniatur tersebut, rodanya terlihat masih terlalu tebal dan ketinggian
kerangka dari alas masih kurang,

Miniatur ini-merupakan satu kesatuan komponen yang telah memenuhi
asas wnity, meskipun masih kurang proporsional jika dibandingkan dengan
becak asli hal ini disebabkan peggarapan terhadap komponen yang masih terlalu
tebal atau terlalu besar dari ukuran dan bentuk aslinya, terkait dengan kesulitan
teknik garap. Seperti terlihat pada kerangka belakang miniatur becak, membuat
kesan kerumitan dengan penggarapan terhadap bagian ini, namun perbandingan
ukuran dan ketebalan spackboard, kerangka, terhiadap roda masih kurang pas,
sehingga tampilan roda terkalahkan. Roda memakai jeruji dan bagian tengah
roda (as) terdiri dari dua komponen untuk menjepit jeruji tersebut. Komponen

rantai dan rem, tidak digarap karena komponen ini terlalu kecil dan rumit.
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Foto 5

Mimniatur becak
(Foto: Joko'Rewang.Januari 2000)

Miniatur Kendaraan Roda Empat

Bentuk miniatur kendaraan jenis roda.empat produksi Jaya Handycraft

ada tiga macam. vaitubentuk mobil Mercy, Mobil Limousin dan Mobil Willyz.

Bentuk Miniatur Mobil Mercy

Miniatur mobil ini berbentuk mobil mercy terbuka (pick-up). asesoris
yang melengkapi berupa lampu halogen di bagian depan dan satu buah roda
menempel di belakang. Miniatur jenis ini mempunyai lima buah roda, meskipun
termasuk jenis miniatur roda empat. Empat roda berfungsi praktis dan satunya

sebagai asesoris. Bentuk roda miniatur memakai jeruji dari rotan.



Foto 6

Miniatur, mebil Mercy.
(Foto:Jeko Rewang_ Januari 2000)

Komponen toda berfungsi sebagai-asesoris, bentuknya tidak dibubut
secara utuh sehingga tampak jeruji dan-asroda di bagian tengah. Pada bemper
belakang tampak-adanva ornamen berupa lingkaran berlubang menambah
keindahan miniatur kendaraan:

Bentuk spackboard, Vang memanjang- bergelombang tidak sekedar
melengkung, menjadikan kesan miniatur secara keseluruhan berbentuk
memanjang. Pada bagian samping mesin dihiasi dengan bahan bantu dari rotan,
sebagai bentuk kisi (lubang) udara masuk ke dalam ruang mesin, menambah
kompleksitas bentuk. Bagian pintu tidak digarap tetapi tetap bersambungan,
sehingga tidak bisa dibuka. Penggarapan kesan adanya batas pintu dibuat
dengan pembuatan garis. Bentuk bingkai kaca yang pesergi dengan sudut-sudut
tidak tajam mengesankan mobil berdesain lama tidak kaku. Bentuk ini dicapai

dengan mesin ampelas sehingga bisa dibuat melengkung.
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Bentuk Miniatur Mobil Limousin

Miniatur bentuk mobil Limousin ada dua macam, yaitu bentuk terbuka
dan tertutup. Pada bentuk terbuka bagian atas tidak memak_ai atap sehingga
komponen dalam ruang kemudi terlihat dari atas. Sedangkan bentuk yang
satunya tertutup oleh atap di bagian atas. Bagian atap tersebut yang menyebakan

perbedaan kedua bentuk Limousin.

Foto 7

Miniatur Limousin tertutup
(Foto: Joko Rewang, Januari, 2000)

Perbedaan kedua jenis miniatur ini di samping bagian atap juga terlihat
pada bagian belakang, yaitu posisi kemiringan roda asesoris, jika dilihat dari
bagian belakang akan terlihat_perbedaannya. Seperti halnya miniatur mobil
Mercy, bentuk miniatur ini juga dilengkapi satu buah roda sebagai aseseoris.

Pintu-pintunya telah digarap, sehingga dapat dibuka atau ditutup. Spackboard
b
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samping vyang terlihat lengkung memanjang memberikan kesan bentuk yang
elegan, sekaligus menambah kesan memanjang secara keseluruhan. Bentuk foto
7 memakai atap pada Limousin tertutup sedikit menutup bingkai kaca dan yang

satunya tidak memakai atap, sehingga bingkai kaca depan tampak lebih jelas.

Foto 8

Miniatur mobil Limousin terbuka
(Foto: Joko'Rewang, Januari 2000)

Di samping itu bentuk miniatur ini didominasi oleh garis-garis dan
bidang yang terbentuk secara horizontal sedangkan garis vertikal hanya sedikit.
Kesamaan kedua bentuk miniatur mobil Limousin ini terletak pada bagian
depan, seperti posisi lampu halogen atas maupun halogen bawah, bemper depan

dengan bentuk sorong keduanya sama.
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Penggarapan roda dengan tampilan memakai jeruji memberikan kesan
antik. Poros (as) memakai dua komponen yang berfungsi sebagai penjepit jeruji

dan penutup supaya tidak terlihat dari bagian luar.
Bentuk Mobil Willyz

Miniatur mobil Willyz dilihat secara keseluruhan maupun penggﬁnaan
komponen berbeda dengan miniatur mobil bentuk lainnya. Miniatur ini
termasuk jenis yang mempunyai-atap, Secata keseluruhan bentuknya ideal
dengan perbandingan panjang, lebar dan tinggl harmonis, selisih ukurannya

tidak berlebihan.

Foto 9

Miniatur mobil Willyz.
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)
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Tingkat kerumitan hampir menyeluruh yaitu bagian depan dengan
asesorts lampu dan kisi-kisi pendingin mesin (radiator). dilengkapi dengan
lampu-lampu vang saling berpasangan. Tiang-tiang atapnya walaupun
proporsinva kurang pas dan kurang menyerupail bentuk aslinya, namun juga
berfungsi sebagai komponen vang menambah kerumitan dan kompleksitas.
Jarak antara roda depan dan roda belakang vang tidak berjauhan mengakibétkan
kesan bodi pendck.

Pada bagian samping sudah ada penggarapan dengan bentuk lengkung
namun tetap terbuka (tidak memakai daun pintu), menjadikan jok terlihat dan
fuar. Kesan vang muncul saat melihat bagian belakang mintatur ni akan
mengingatkan pada bentuk delman dengan bentuk aksen (hiasan) lampu di
samping tengah sudut kemudi Miniatur kendaran ini terkesan memiliki
kerumitan vang lebih dibanding bentuk lainnyva. Namun komponen jok tampak
dari luar karena tidak memiliki daun pintu di samping kemudi

Kerumitan tampak pada hampir seluruh bagian bentuk miniatur, tetapi
didominasi roda dan tiang penvangga atap. Roda memakai jeruji dart bahan
bantu rotan yang berwarna terang menimbulkan kecengkahan, namun tidak
terialu  mempengaruhi bentuk secara keseluruhan. Jemis mobil ini tidak
dilengkapi roda asesoris atau cadangan, dengan aksen-aksen vertikal dan
horizontal yang hampir seimbang menjadikan bentuk ini terkesan tidak panjang,
hal im membuat bentuk menjadi kokoh.

Miniatur keempat kendaraan di atas mempunyai perbedaan dan
kesamaan, hal ini bisa terkait dengan sumber i1denya. Pada jenis vang

mempunyai kesamaan komponen (roda) baik bentuk maupun ukuran, didasarkan
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pertimbangan pekriva lebih memilih bahan vang sama daripada harus membuat

berbagai ukuran. Hal tersebut dirasa lebih hemat dan mempercepat proses garap.

Tampilan Warna Miniatur Kendaraan

Tampilan warna atau rupa miniatur kendaraan merupakan hasil proses
pada tahap finishing fouch. Semua jenis miniatur produksi faya Handycraft,
mempunyai teknik finislung rouch yang sama, schingga ada kesan monotone.
Bagian koponen tertentu vang dibuat dengan bahan bantu (rotan dan bambu)
masih kelthatan terang, terlthat kontras karena bahan untuk finishing tidak
mampu menetralkan warna rotan berwarna sama dengan komponen yang dibuat
dengan bahan kayu jati. Warna terscbut pada dasarnya merupakan warna

pigmen alami pada bahan dasar (material) kayu dan bahan bantu, sehingga

y
bukan warna polesan pada permukaan bahan.

Bidang-bidang warna pada permukaan mmiatur dibatasi oleh serat-serat
kavu vang tidak terlalu jelas batas-batasnya. sehingga jika dilihat sceara sekilas
warna tersebut hanya terlihat satu warna, sedangkan warna serat kalah. Warna
dibatasi oleh garis-garis serat sedangkan pada konstrukst dibatasi oleh garis
pertemuan bidang komponen. Karena sambungan sangat tepat dan rapat garis
nya hampir tidak kelihatan.

Secara formal miniatur memiliki tone value (nilai nada) gelap vang
didominiasi oleh warna-warna bre-croma lemah. Hanva pada bagian-bagian

tertentu yang memiliki wamna tone value terang, karena warna pigmen dasar

memang gelap. Bahan finishing touch melamine merupakan jenis bahan yang
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transparan vang berfungsi menutup permukaan serat-serat kayu, tetap) wama
dan bentuk ashinva tetap tampak.

Warna permukaan mintatur juga sangat terkait dengan sifat bahan dasar
kayu jati. Bahwa jenis kayu jati vang berkualitas batk (kuat, umurnya tua, tidak
mudah rapuh) biasanva mempunyai warna gelap. Sehingga warna tampak coklat
sampal coklat tua.

Pekriva pada umumnya berusaha untuk merekayasa hasil karya supaya
keseluruhan permukaan kelihatan memakal bahan dasar yang berkualitas batk.
Mereka mengadakan pencelupan untuk komponen-komponen yang kecil seperti
roda. dan memolesnva untuk komponen vang besar atau terhadap komponen
vang pada dasarnva bukan dibuat dari kayu jati. Bahan untuk pencelupan atau
pemolesan tersebut dicampur dengan bahan finishing touch atau bisa secara
terpisah sebelum dilakukan penyemprotan dangan bahan melamine, sehingga
bahan vang sebenarnva bukan kavu jati menjadi tampak terbuat dart bahan dasar
kavu jati vang berkualitas baik.

Teknik finishing touch vang diterapkan pada miniatur kendaraan
produksi Java Handvcraft tampak monotone menjadi kurang jelasnya batas-
batas antar bidang komponen. Untuk penyambungan yang hasilnya bagus batas-
batas tersebut hampir tidak tampak, dan yang sebenarnya terdiri dan beberapa
komponen kelihatannya satu komponen. [inishing touch yang diterapkan ini
pada dasamya supaya produk yang dihasiikan tetap menampakkan karakter
bahan dasar, vaitu kayu jati, karena kayu jati merupakan jenis kayu yang baik

dan mahal. Dengan demikian nilai jual (finansial) produkst diharapkan dapat
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tinggi. Dari tampilan warna minmatur kendaraan produksi Jaya Handvcraft sudah
bisa terlihat beberapa ciri khas yaitu bahan baku yang digunakan adalah kayu
jati dan tidak dipakai bahan pewarna pada finishing (ouch, terutama pada bagian
badan (hody) miniatur kendaraan. Sedangkan pada komponen roda memakai
. bahan poles, campuran pewarna politur (oker) coklat untuk mendapatkan

kemiripan wama sesual wama kavu jati.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap latar belakang keberadaan dan ragam
produk miniatur kendaraan produksi Java Handycraft, maka sesuai rumusan
masalah dan tjuan penelitian dapat ditank kesimpulan sebagail berikut.

Pertama, keberadaan bentuk muniatur kendaraan dapat dilihat dart
perkembangannya, yang mula dirintis oleh Mbah Wongso Kasino pada tahun
1975-an. Perkembangannya yang berlangsung secara estafet, sampai pada kriya
kavu Jaya Handycraft melalui proses penularan, secara tidak langsung Hal yang
paling mendasar melatarbelakangi keberadaan miniatur kendaraan adalah
adanya usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan akan bendawi, vaitu berupa
benda hias. Bentuk merupakan hasil pengolahan vang bersumber pada obyek
sebagai sumber ide vang dijadikan sebagai acuan penciptaan bentuk. Sumber 1de
miniatur ini adalah “kendaraan” (alat transportasi), vang merupakan hasil tiruan
secara obyektif sebagai suatu perwujudan jiwa pekriva yang akan selalu memuat
visi pribadi (focal genius).

Bentuk pada seni rupa digunakan padan kata form merupakan totalitas
karya seni, berupa pengorganisasian (desain) dari unsur-unsur pendukungnya
vang merupakan satu kesatuan/unity (1988: 46) konsep tersebut memberi
batasan bahwa bentuk merupakan suatu wujud yang terdiri dari bagian-bagian

(komponen) dan hal ini memiliki kesesuaian dengan miniatur kendaraan yang
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terwujud dari hubungan timbal bahk antar komponen-komponen vang saling
terkait membentuk satu wujud miniatur.

Kedua, miniatur kendaraan produksi Java Handycraft terwujud dalam
berbagai bentuk dan variasi, melalut beberapa tahapan proses garap yang
diawali dari persiapan bahan. kemudian pembuatan komponen, perakitan,
finistung touch, dan pengemasan. Keberadaan pemikiran tata susun (KOmposisi}
atas dasar prinsip-prinsip desain menyangkut kesatuan (wiry), keselarasan
(harmonis), kesepadanan (halunce) mempunyal fungsi lebih bersifat pasif,
sebagai produk kriva dalam proses garapnya selalu mempertimbangkan nilal
estetik.

Ketiga, ragam jenis dan bentuk vang dihasiikan oleh Jaya Handycratt
menurut jenisnya dibedakan menjadi tiga macam yaitu jents roda dua, roda tiga
dan roda empat. Jenis roda dua vaitu miniatur sepeda motor Harley Davidson,
Special Engine. Honda 70 cc. dan Vespa. Jenis roda tiga hanva satu vaitu
miniatur becak. sedangkan jenis roda cmpat vaitu mobil Mercy, Limousin
terbuka, Limousin tertutup dan Willyz. Miniatur kendaraan merupakan
pencerminan dari sumber ide yang berupa sarana transportasi. Sehingga dalam
penciptaan karya membutuhkan perancangan mencakup penggunaan bahan.
biava, teknik pengerjaan, dan bentuk visualnya.

Miniatur-miniatur tersebut secara keseluruhan telah menunjukkan
sebagai miniatur dari sebuah kendaraan. Adanya bentuk-bentuk komponen yang
tampak kurang proporsional jika dibandingkan dengan sumber ide disebabkan

karena sifat fisik dan karakter bahan. Kayu akan mudah patah jika dibuat bentuk



yang kecil atau memanjang, lebih-lebih hanya dengan peralatan vang sangat
sederhana. Hal ini manunjukkan bahwa miniatur produksi Jaya Handycratt
sebagai aktivitas berkarva memproses bahan alam, tidak bisa terlepas dan selalu

terkait pada teknik garap.

Saran

Miniatur kendaraan merupakan salah satu bentuk industri rakyat yang
mempunvai potensi yang besar, maka harus ada upaya mengembangkan produk
ini Tebih lanjut. dengan meningkatkan perhatian terhadap setiap tahap proses
produksi agar lebih efektif dan efisien, namun tetap mempertahankan kualitas
produk vang dihasilkan. Perlu adanya pembuatan miniatur kendaraan jenis yang
berbeda untuk menambah ragam produk schingga akan meningkatkan peluang
pasar.

Pekriva vang mengetahui pengetahuan kesenirupaan perlu dilibatkan
sehingga akan mampu membantu membuat desain baru vang lebih tepat, baik
dari bentuk visual maupun fungsionalnya.

Instansi setempat yang sangat terkait, yaitu Dinas Koperasi Pengusaha
Kecil Menengah dan Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang
mengetahui benar mengenai teknik manajemen dan cara memperoleh modal
yang biasa dikeluhkan sebagai kendala bagi pekriya pada umumnya juga harus

turun tangan.
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